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ABSTRAK 

Nama  : Lisa Nusyafitri Batu Bara 

NIM  : 0301163223 

Fak/Jur : Ilmu Tarbiyah dan     

  Keguruan/Pendidikan Agama Islam 

Pembimbing I : Drs. Abd.Halim Nasution, M.Ag  

Pembimbing II : Dra. Arlina, M.Pd 

Judul  : MODEL PENGEMBANGAN    

  KECERDASAN SOSIAL DALAM  

  PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS 

  DI PONDOK PESANTREN MODERN    

  TA’DIB AL-SYAKIRIN TITI KUNING    

  KEC. MEDAN JOHOR KOTA MEDAN  

  SUMATERA UTARA  

Kata Kunci : Kecerdasan Sosial, Pembelajaran, Hadist 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pengembangan kecerdasan 

sosial yang dilaksanakan oleh guru Mts dalam pembelajaran Hadis di pesantren modern 

Ta’dib Al-Syakirin Titi Kuning, Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Kajian ini menggunakan metode penelitian kualitatif fenomenologis, Data penelitian 

ini berupa hasil pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Sumber datanya berasal dari guru 

mata pelajaran Hadits sebagai informan kunci. Sedangkan informan pendukungnya adalah 

santri, kepala sekolah Mts,dan kepala pengasuhan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah pengamatan, wawancaran, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan 

teknik Miles,Huberman dengan mengikuti tiga langkah yakni data condensation, data display 

dan verification.Untuk keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber,metode dan 

peneliti. 

Hasilnya menunjukkan bahwa (1)Kecerdasan sosial dikembangkan melalui persiapan 

pembelajaran, pembelajaran di kelas, dan pembelajaran di luar kelas. (2) Dalam 

mengembangan kecerdasan sosial santri yang dilakukan di pesantren modern Ta’dib Al-

Syakirin lebih banyak pada kegiatan pembelajaran di luar kelas dari pada pembelajaran di 

dalam kelas. (3) Dalam mengembangkan kecerdasan sosial santri dalam pembelajaran 

pesantren modern Ta’dib Al-Syakirin menggunakan gabungan dari beberapa Model 

pembealajaran seperti Dick dan Cary, Model Banathy yang memiliki mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran, pengembangan strategi pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi 

formatif, dan mengadakan perbaikan. 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 
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beserta salam yang senantiasa kita sampaikan kepada baginda Nabi besar 
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DALAM PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS DI PONDOK PESANTREN 
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dari berbagai pihak merupakan hal sangat berharga bagi penulis, dan semoga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakaniiioleh Tuhan denganinbentuk yang sempurnainbila 

dibandingkan denganinmakhluk lain. Manusia jugaindibekali akalindapat 

menjalani kehidupanidan mengelola bumiidengan lebihibaik. Hal itulah yang 

membedakaninmanusia dengan makhlukinlainnya, yaitu manusiainadalah 

makhluk hidupiyang memiliki akal.  

Bilaidilihat dari ajaraniislam, diciptakannya manusia di bumi ini memiliki 

dua tujuan, yaitu sebagai abdiiidan khalifah diiimuka bumi. Sebagaiiiabdi, 

manusia wajibiipatuh dan taatiikepada Tuhan yang telahiimenciptakannya. 

Sedangkan sebagaiiikhalifah, masing-masingiimanusia memiliki peran sebagai 

pemimpin dalam mengelolaiikehidupan diibumi ini denganibaik.  

Selain dari itu, peraninmanusia sebagai khalifahindi bumiinadalah 

mengembangkan potensiikecerdasan yangitelah tuhan berikan masing-masing 

kepada umatnya agar dapat dikembangkan dengan baik. Sebab, tidakijarang 

manusia mengembangkaniisegala potensi yangiidiberikan Tuhaniikepadanya, 

tetapi digunakaniuntuk tujuan yangitidak baik.  

“Kita sangat menyesalkan atas pengembangan potensi manusia yang tidak 

digunakan dalam rangka kebaikan hanya untuk memenuhi hasratnya semata 

yaitu keserakahan. Alih-alih sebagai pemimpin di bumi yang bertugas 

mengembangkan kehidupan di bumi agar penuh kebaikan dan kedamaian, 

justru manusia itu sendiri yang merusak kehidupan dan generasinya sendiri.” 
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Untuk mengembangkanikesadaran atas hal tersebutiibisa kita mulaiiidari 

bagaimana carainkita membimbingindan mendidik anak-anakinkita. Peran 

lingkungan, dunia pendidikan, dan orang tua memiliki pengaruh besar dalam 

mengembangkan kecerdasan setiap anak. Setiap masing-masing anak telah 

dianugerahkan oleh Tuhan potensi-potensiiyang sangat pentingidikembangkan 

dengan baik, demi mencapai kesuksesaniidi kehidupannyaipada masa depan 

yangiiakan datang kelak. Potensi anak tersebut tidak bisa berkembang dengan 

sendirinya, kita sebagai orang dewasa turut andil dalam mengembangkan 

potensi anak tersebut. 

“Secara umum, manusia itu mempunyai tiga macam kecerdasan, demikian 

menurut Thorndike. Kecerdasan yang pertama adalah kecerdasan abstrak, 

yaitu kemampuan dalam memahami simbol matematis dan bahasa. 

Kecerdasan yang kedua adalah konkret, ialah kemampuan seseorang dalam 

memahami objek yang nyata. Kecerdasan yang ketiga adalah kecerdasan 

sosial, yaitu kemampuan seseorang dalam memahami dan mengembangkan 

hubungan sosial antara dirinya dengan orang lain. Ketiga kecerdasan yang ada 

dalam diri manusia ini semestinya mendapatkan perhatian yang baik sehingga 

dapat berkembang pula dengan baik.” 

Ketiga macam jenis kecerdasanintersebut sangat perlu kita perhatikan 

sehingga kecerdasan anak dapat berkembang dengan baik. apalagi, bila 

merujuk pada hasil penelitian Daniel Goleman, yang mengatakan bahwa 

ternyata kecerdasaninintelektual hanyainmemberikan kontribusi duainpuluh 

persen terhadapikesuksesan hidupiseseorang.  
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Dari situ lah, kita sebagai pendidik harus memberikaninasuhan dan 

pendidikan yangiiterbaik untuk anak kita. Asuhaniidan pendidikan yangiibaik 

tidakiihanya terjadi diiisekolah saja, tetapi jugaiidalam lingkunganiikeluarga. 

Maka dari itu perluinada keseimbanganiiantara pendidikan diiisekolah dan 

keluarga. Keseimbanganidisini maksudnya ialah adanya keseimbanganidalam 

arti pengembanganikecerdasan dan penerapaninilai yang diterapkan diisekolah 

berbanding lurusidengan pendidikaniyang dibangun dalamikeluarga.  

Contohnya seperti ini : untuk mengembangkan kecerdasan intelektual 

anak, di sekolah guru memberikan pekerjaan rumah untuk mengasah 

pengetahuannya; dan pada saat dirumah, keluarga mendukung dengan 

memberikan suasana yang nyaman ketika  anak sedang mengerjakan 

pekerjaan rumah dengan tidak membuat kebisingan dirumah. Oleh karena itu, 

peran orangtua memang tidak bisa dipandang ringan atau kecil dalam 

memberikan asuhan dan pendidikan bagi anak-anaknya agar dapat tumbuh dan 

berkembang baik. bukan hanya dipercayakan kepada sekolah saja, melainkan 

juga di rumah pun perlu asuhan dan pendidikan yang baik. Di sekolahipara 

Guru bertanggungjawab mendidikinanak-anak kita karenainmemang 

mendapatkaniitugas dari kitaiiselaku orang tua, tetapi ketika di rumahiidan 

hakikatnya penanggunginjawab bagi pendidikaninanak-anak kita, adalah 

orangtuanya. Disebabkaninyang mendapatkan amanatiilangsung dariiituhan 

berkaitanidengan anak-anakiadalah orangtuanya.  

Di sinilah sesungguhnya peran orang tua untuk mengembangi kecerdasan 

intelektual anak-anak kita yang sudah mendapatkan porsi yang banyak di 

sekolahnya dengan kecerdasan lainnya. Tentu saja kita tidak ingin mempunyai 
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anak yang cerdas tetapi minder dalaminpergaulan, kurang diterimaindi 

lingkungan sosialnyainkarena angkuh dan sombong, tidak bisainmenjalin 

hubungan sosialiidengan baik sehingga malah kejiwaannya terganggu, dan 

seterusnya. Guru juga berperan untuk membentuk kepribadian anak yang 

dilakukan secara terus-menerus karena seorang peserta didik itu pasti akan 

meniru apa yang dilakukan dan diajarkan oleh gurunya melalui pembiasaan, 

pada diri peserta didik itu juga harus ditanamkan bukan hanya diajarkan.  

Salah satuiilembaga pendidikaniiyang berfungsi untuk pembentukan dan 

pengembangan Kecerdasan Sosial adalah pondok pesantren, pondokipesantren 

merupakaniilembaga pendidikaniiislam tertua diibindonesia denganinsegala 

keunikan dan kekhasannya tersendiri. Pesantren merupakanitempat bagiianak 

didik (Santri) untuk belajaribermasyarakat, agar dapatiberfungsi daniimampu 

mengaktualkan diriisebagai hamba Allahisekaligus Khalifahnya diibumi.1  

Pesantren juga bertujuaninmembentuk manusiainberiman, berilmuindan 

terampil dan semangatiiberamal serta tentunya untuk membentuk Kecerdasan 

Sosial pada diri santri. Sehinggaitercipta manusia yang terhormatidi duniaidan 

selamat diinakhirat. Dalam pembelajaran, memiliki banyak mata pelajaran 

dalam agama islam, salah satunya ialah Al-Quran Hadis, merupakaniisalah 

satu mataiipelajaran yang diajarkaniidi Pondok PesantreniiModern Ta’dib Al-

Syakirin.  

PelajaraniiAl-Qur’an Hadis iniinmerupakan pelajaran yanginsangat erat 

berhubungan denganiikehidupan sehari-hariipara siswa-siswi, terutamaidalam 

halimembaca dan mengamalkan Al-Quran Hadis. Al-Quran Hadist merupakan 

                                                             
1 Sugeng Haryanto, (2004), Persepsi Santri terhadap Perilaku Kepemimpinan Kiai di 

Pondok Pesantren, Pasuruan : IRD Press, hal. 39. 
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mata pelajaraniyang penting yang berkaitanidengan pelajaran mengenaiidasar-

dasar hukum islam dalaminmenjalankan kehidupaninberagama. Pentingnya 

mempelajari dan mengamalkan Al-Quran Hadis supaya terbentuk menjadi 

pribadi muslim dan dapat pula meningkatkan serta mengembangkan 

Kecerdasan Sosial pada siswa-siswi. Adapun pribadi muslim yang baik adalah 

pribadiiiyang dibentuk dariiipenanaman nilai-nilai dariiiAl-Quran dan Hadis. 

Penanaman tersebutiidapat diperoleh dariiipembelajaran Al-Quran Hadist di 

Pondok PesantrenibModern Ta’dibiiAl-Syakirin. Dalam pelajaran Al-Quran 

Hadis tidak hanya membahas tentang ilmu Tajwid dalam membaca Al-Quran 

tetapi juga terdapat materiitentang ibadah danimuamalat yang terkandungidi 

dalam nya. Guru harusiimemahami hakikatiimateri pelajaran yangiidiajarkan 

dan memahami berbagaiinmodel pengembangan kecerdasan sosial dalam 

pembelajaran Al-Quran Hadis yang dapatinmeransang kemampuaninsiswa 

untuk belajaridengan perencanaanipengajaran yangimatang. 

Berdasarkan uraianidiatas, maka penelitiimerasa tertarik untukimelakukan 

penelitian denganijudul “Model Pengembangan Kecerdasan Sosial Dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Pondok Pesantren Modern Ta’dib Al-

Syakirin”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokusipenelitian berdasarkan lataribelakang masalah di atasiyaitu 

yang berkaitaniidengan Model PengembanganinKecerdasan Sosial dalam 

pembelajaraniiAl-Quran Hadist di PondokiiPesantren Modern Ta’dib Al-

Syakirin, yaitu : 
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1. Apa Model PengembanganinKecerdasan Sosial yang dilaksanakan 

dalamipembelajaran Al-Qur’aniHadis di PondokiPesantren Modern Ta’dib 

Al-Syakirin TitiiKuning, Kec. MedaniJohor, KotaiMedan, Sumatera Utara. 

2. Bagaimanaiipelaksanaan ModeliiPengembangan KecerdasaniiSosial dalam 

pembelajaraniiAl-Qur’an Hadis di PondokiiPesantren Modern Ta’dib Al-

Syakirin TitiiKuning, Kec. MedaniJohor, KotaiMedan, SumateraiUtara. 

3. Mengapa PondokiPesantren Modern Ta’dibiAl-Syakirin TitiiKuning, Kec. 

Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara menerapkan model yang 

demikian. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapunitujuan penelitian iniiadalah sebagaiiberikut : 

1. Untuk mengetahui Model Pengembangan Kecerdasan Sosial yang 

dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran Al-Quran Hadis diiiPondok 

Pesantren ModerniiTa’dib Al-Syakirin TitiiiKuning, Kec. MedaniiJohor, 

Kota Medan, Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui Pelaksanaan Model Pengembangan Kecerdasan Sosial 

dalam pembelajaran Al-Quran Hadis di PondokiPesantren ModerniTa’dib 

Al-Syakirin TitiiKuning, Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui upaya Model Pengembangan Kecerdasan Sosial yang 

dilakukan oleh guru Al-Quran Hadis di PondokiPesantren ModerniTa’dib 

Al-Syakirin TitiiKuning, Kec. MedaniJohor, Kota Medan, Sumatera Utara 
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D. Manfaat Penelitian 

DiharapkaniNpenelitian ini dapatiNbermanfaat bagi beberapaiNpihak, 

diantaranya adalahisebagai berikut : 

1. ManfaatiTeoritis 

Secaraiteori, penelitian ini diharapkanidapat memberikan kontribusiipositif 

bagi penelitiidan pembaca dalamirangka memperkaya khazanahikeilmuan dan 

berkenaan denganiMModel PengembanganiNKecerdasan Sosial dalam 

PembelajaraniiAl-Qur’an Hadis di PondokiiPesantren Modern Ta’dib Al-

Syakirin TitiiKuning, Kec. MedaniJohor, Kota Medan, SumateraiUtara 

2. ManfaatiPraktis 

a) Penelitian iniiNbermanfaat bagi guruiNagama islam dalam menerapkan 

kepada siswa arti penting Model Pengembangan Kecerdasan Sosial dalam 

Pembelajaran Al-Quran Hadis di PondokiiPesantren Modern Ta’dibiiAl-

Syakirin TitiiKuning, Kec. MedaniJohor, Kota Medan, Sumatera Utara 

b) PenelitianiNini juga bermanfaat bagiiisiswa sebagai pedoman dalam 

mengembangkan kecerdasan sosial siswa pada pembelajaran Al-Quran 

Hadis diiPondok Pesantren ModerniTa’dib Al-SyakiriniTiti Kuning, Kec. 

MedaniJohor, Kota Medan, Sumatera Utara. 

c) DenganiIadanya penelitianiiini, pesantren akan lebihiimemahami arti 

penting Model Pengembangan Kecerdasan Sosial dalam Pembelajaran Al-

Quran Hadis di PondokiiPesantren ModerniiTa’dib Al-SyakiriniiTiti 

Kuning, Kec. MedaniJohor, Kota Medan, Sumatera Utara. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. MODEL PENGEMBANGAN 

1. Pengertian Model dan Pengembangan Pembelajaran 

“Secaraiikaffah model dimaknakaniisebagai suatu objek atauiikonsep yang 

digunakan untuk merepresentasikaniisesuatu hal. Sesuatu yangiinyata dan 

dikonversiiuntuk suatu bentukiyang lebihikomprehensif2 

Model adalahiiseperangkat prosedur yangiiberurutan untukiimewujudkan 

suatuiproses, seperti penilaianikebutuhan, pemilihanimedia, danievaluasi.” 

Sesuai denganiipengertian tersebut diiiatas, maka yangiidimaksud dengan 

pengembanganinpembelajaran adalah seperangkatiiprosedur yangiiberurutan 

untukimelaksanakan pengembangan pembelajaran. 

Hasiliiakhir dari pengembanganiipembelajaran, yaitu materiiidan strategi 

belajar mengajariisecara empiris yangiisecara konsisten telah dapatiimencapai 

tujuan pembelajaraniitertentu. 

Pengembanganiipembelajaran ini terdiriiidari seperangkat kegiataniiyang 

meliputiimperencanaan, pengembangan danimevaluasi terhadapimsistem 

pembelajaran yangiisedang dikembangkan tersebutiisehingga telahimengalami 

beberapa kaliinrevisi, sistem pembelajaraniitersebut dapat memuaskaniihati 

pengembangnya.” 

Pengembanganiipembelajaran adalahiiteknikiipengelolaan dalamiimencari 

pemecahaniBmasalah-masalah pembelajaran, atau setidak-tidaknyaiNdalam 

                                                             
2 Trianto Ibnu, (2014), MENDESAIN MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF, PROGRESIF, 

DAN KONTEKSTUAL : Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013 (Kurikulum 

Tematik Integratif / KTI), Jakarta : KENCANA, hal. 23 
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mengoptimalkaniIpemanfaatan sumberiibelajar yang ada untukiimemperbaiki 

pendidikan. 

Pengembanganiipembelajaran adalah teknikiipengelolaan dalamiimencari 

pemecahaniNmasalah-masalahiBpembelajaran, atau setidak-tidaknyaiNdalam 

mengoptimalkan pemanfaataniisumber belajar yangiiada untukiimemperbaiki 

pendidikan. 

“ClarenceiiSchaner menyebutnya sebagaiiiperencanaan akal sehatiiuntuk 

mengidentifikasiinmasalah belajar daninmengusahakan pemecahaninmasalah 

tersebut denganimenggunakan suatu rencanaiiterhadap pelaksanaan, evaluasi, 

ujiicoba, umpan balikidan hasilnya. 

Hamreusinmenyebutnya secara singkatinsebagai proses yanginsistematik 

untuk meningkatkaniikualitas pembelajaran, daniiBuhl  menyebutnyaiisebagai 

suatu setinkegiatan yang bertujuaninmeningkatkan kondisi belajarinbagi 

mahasiswa. 

KecualiiiSchanner, tidak seorangpuniidari ahli di atas yangiimenunjukkan 

secara jelas bagaimana pengembanganiipembelajaran ituiberlangsung. Mereka 

lebihiimenitikberatkan pengertian pengembanganiipembelajaran padaiitujuan 

atauiimaksudnya, yaitu memecahkaniimasalah belajar, meningkatkaniikualitas 

kegiatanipembelajaran, atauimeningkatkan kondisi-kondisiibelajar.” 

BilaimmempelajariiMpengertian pengembangan pembelajaraniMyang 

dikemukakanitigaiahli tersebut, kitaiakan melihat lebih jelasibagaimana proses 

tersebutiberlangsung, Twelker, Urbachidan buck  mendefenisikanisebagai cara 



10 

 

 
 

yang sistematikiiuntuk mengidentifikasi, mengembangkaniidan mengevaluasi 

satu setibahan dan strategiibelajar dengan maksudimencapai tujuanitertentu.3 

Joyce daniiWeil menjelaskan modeliipembelajaran adalahiideskripsi dari 

lingkunganiipembelajaran yang bergerakiidari perencanaaniikurikulum, mata 

pelajaran, bagian-bagianiMdari pelajaran untukiMmerancang material 

pembelajaran, bukuiilatihan kerjaiiprogram, multi media, bantuanikompetensi 

untuk programiipembelajaran. Dengan kataiilain, model pembelajaraniiadalah 

bantuan alat-alatiyang mempermudah siswaidalam belajar. 

Jadi keberadaaniimodel pembelajaran adalahiiberfungsi membantu siswa 

memperolehiiinformasi, gagasan, keterampilan, nilai-nilai, caraiiberpikir, dan 

pengertian yangiNdiekspresikan mereka. KarenaiNitu, posisi guruiNadalah 

mengajar siswaiibagaimana caraiibelajar. Untuk jangkaiipanjang sebenarnya 

pembelajaran harusiMmenciptakan iklim yangiMmemungkinkan siswa 

meningkatkan kemampuaniipembelajaran yang lebihimudah dan efektifipada 

masaidepan. 4 

 

2. Model-model Pengembangan Pembelajaran 

a. Model Pokok Tentang Proses Pembelajaran Menurut Glaser 

“Model iniiimerupakan model pokokiitentang prosesiimengajar (1962). 

Model lainnyaiipada dasarnya adalahiiperluasan dari model pokokiiini. Model 

pokok tersebutidalam bentuk skemaiadalah sebagaiiberikut : 

 

                                                             
3 Mieke&I Nyoman, (2019), Model dan Rancangan Pembelajaran, Malang : CV. Seribu 

Bintang, hal. 70 
4 Syafaruddin dan Irwan Nst, (2005), Manajemen Pembelajaran, Ciputat : Quantum 

Teaching, hal. 182.  
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FEEDBACK 

Padaiimodel ini terdapat empatikomponen penting. Untukimasing-masing 

komponeninitu, guru sebagaiinpengelola proses belajarinharus mengambil 

keputusan. Jadiindalam merencanakan suatuinpembelajaran guruinharus 

menentukan tujuanibapa yang harus dicapaiiboleh siswa pada akhiriisuatu 

pembelajaran (komponenimA). sehubungan denganimsituasi permulaan 

(komponen B) guruiiharus memutuskan bagaimanaiisituasi permulaaniisiswa, 

guru daniisekolah. Berkenaaniidengan proseduriiinstruksional (C) guruiiharus 

menentukan strategiiiapa yang akaniidipakai agar tujuan-tujuaniiyang telah 

ditetapkan dapatidicapai. Sehubunganidengan penilaianiperformance (D) guru 

harusiimemutuskan cara daniialat yang tepat untukiimenentukan tercapainya 

tujuan pembelajaraniyang telahiditetapkan.” 

ApabilaiNhasil penilaianiimenunjukkaniibahwa siswainbelumiimenguasai 

tujuan yangiMtelah ditetapkaninmakaiMkomponen lainnyaiMmemerlukan 

penyesuaian (dalamiigambar dilukiskaniiberupa garis putus-putusiidan tanda 

panah). 

 

b. Model J.E.Kemp 

“Menurut J.E.Kempiiada sepuluh unsuriyang harus diperhatikanidi dalam 

membuatimsuatu perencanaanimpengajaran. Kesepuluh unsurimtersebut 

Tujuan 

Instruksional 

(Instructional 

Objectives) 

A 

Situasi 

Permulaan 

(Entering 

Behavior) 

B 

Penilaian 

Performance 

(Performance 

Assesment) 

D 

Prosedur 

Pengajaran 

(Instructional 

Procedures) 

C 
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digambarkanioleh Kemp denganimempergunakan bentuk bulatitelur sehingga 

lebihiifleksibel, karena antara satuiidengan yang lainnyaiisaling berhubungan. 

Hal iniidapat dilihat padaigambar berikut :5” 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Kalauiidibandingkan dengan modelipokok dari Glaser, modeliKemp ini 

merupakaninmodel yang lebihinluas. Perluasan terutamainpada prosedur 

instruksional. Menurutimodel ini guruiharus mengambil keputusanidalam hal 

berikut : 

a) Tujuaniumum yang akanidicapai dari topik yangidipilih. 

b) Tujuan khususiapa yang inginidicapai. 

c) Prosedurinpembelajaran yanginbagaimana yang palinginsesuai untuk 

mencapaiitujuan; 

3.1 Materiimana yang sesuaiiuntuk mencapaiitujuan. 

                                                             
5 Farida Jaya, (2018), Perencanaan Pembelajaran PAI, Deli Serdang : CV. GEMA 

IHSANI, hal. 22 
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3.2 Alat apaiyang akan digunakaniuntuk mengetahui, sejauhimana siswa 

telah mengetahuiitentang materi yangiakan disajikan. 

3.3 Kegiatanibelajar mengajar yangibagaimanakan yang harusidiusahakan 

sehingga siswaibelajar sesuatu. 

3.4 Alatiibelajar mengajar apaiiyang harus digunakaniiuntuk membantu 

terjadinyaiproses belajar secaraiefektif. 

d) Bagaimanaiimengetahui bahwaiitujuan tercapai, bagaimanaiicaranya dan 

apaialatnya.6” 

 

c. Model V.Gelder 

Modeliiiniiilebih sederhana dariimodel yangiiterdahulu. Komponeniiyang 

diperluas komponeniprosedur juga. Namunikalau dibandingkanidengan model 

J.E.Kempiterdapat beberapaiperbedaan. 

Modelitersebut adalah sebagaiiberikut : 

 

 

 

  

        KEGIATAN      KEGIATAN     MATERI       ALAT DAN  

GURU    SISWA  PELAJARAN         BAHAN   

 

 

 

 

                                                             
6 Ibid., hal. 24 

TUJUAN 
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“Perbedaaniantara model Kempidengan model V.Gelderiadalah : 

a) Pada modeli ini karakteristik siswaindisebut analisisinsituasi. Sehubungan 

denganiikomponen ini guru tidakihanya mengambil keputusanitentang siswa 

yang akanidiajar, tetapi jugaitentang kondisi yangiada di sekolah yangidapat 

menunjangiterjadinya prosesibelajar, dan tentangiguru. 

b) Komponenikegiatan guru danisiswa dipisahkan secarainyata, selain dariipada 

itu komponeniikegiatan guru, kegiataniisiswa, materiiipelajaran, alat/bahan 

harusidibuat dalam matrikisehingga mudah dibacaisecara horizontal.7” 

 

d. Model Dick dan Carey 

PerancanganiNpembelajaran menurutinpendekataniisistem modeliNyang 

dikembangkan olehiWalter Dick dan LouiCarey ada kemiripan denganimodel 

Kemp. Hanyaiisaja model Kemp dapatidilakukan tidak secaraiberurutan. Di 

sampingiNitu, model Dickiidan Carey memiliki komponeniimelaksanakan 

analisis pembelajaraniiyang akan dilewatiiipada proses pengembanganiidan 

perencanaanitersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
7 Ibid., hal. 24 
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Berikutigambar model pengembanganioleh Dick daniCarey : 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Modeliipembelajaran Dickiidan Carey terdiri dariii10 langkah. Setiap 

langkah sangatijelas maksud danitujuannya sehingga bagiiperancanag pemula 

sangat cocokiisebagai dasar untukiimempelajari model desaininyang lain. 

Kesepuluh langkahipada model Dickidan Carey menunjukkanihubungan yang 

sangatijelas, dan tidakiterputus antara langkahiyang satu denganiyang lainnya. 

Dengan katailain, sistem yangiterdapat pada Dickidan Carey sangatiringkas, 

namun isinyaipadat dan jelasidari satu urutan keiurutan berikutnya. 

Langkah-langkahiimodel Dick daniiCarey sebagaimana gambariidi atas, 

dapat dijelaskanisebagai berikut : 

a) Identifikasiinkebutuhan dan menentukanintujuan umum, iniiimerupakan 

tahapiawal, yaitu menentukanikebutuhan apa yangidiinginkan agaraisiswa 

dapat melakukannyaimketika mereka telahimmenyelesaikan program 

pembelajaraniserta menentukanitujuan umum yangiakan dicapai. 
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b) Melakukan analisisiinstruksional, yakniimenentukan kemampuan apaisaja 

yang terlibatiidalam proses pembelajaraniiuntuk mencapai tujuaniidan 

menganalisa topikiatau materi yangiakan dipelajari. 

c) Mengidentifikasiintingkah laku awalindan karakteristikinsiswa, ketika 

melakukan analisisinterhadap keterampilan-keterampilanimyang perlu 

dilatihkan atauiidibelajarkan dan tahapaniiprosedur yang perluiidilewati, 

juga dipertimbangkaniketerampilan awal yangitelah dimilikiisiswa. 

d) Merumuskanitujuan kinerja atauitujuan pembelajaranikhusus. Berdasarkan 

analisisiiinstruksional dan pernyataaniitentang tingkah lakuiiawal siswa 

kemudianindirumuskan pernyataan khususintentang apa yanginharus 

dilakukan siswaisetelah menyelesaikanipembelajaran. 

e) Pengembangan tesinacuan patokan. Pengembanganintes acuaninpatokan 

didasarkan padaitujuan yang telahidirumuskan. 

f) Pengembanganimstrategi pembelajaran. Informasiimdari limaimtahap 

sebelumnya, dilakukaninpengembangan strategi pembelajaranimuntuk 

mencapai tujuaniakhir. 

g) Pengembanganinatau memilih materiinpembelajaran. Tahap iniinakan 

digunakan untukinmemilih atau mengembangkaninmateri pembelajaran 

termasuk petunjukiipembelajaran untukiisiswa, materi, tes, daniipanduan 

guru. 

h) Merancang daninmelaksanakan evaluasiinformatif. Evaluasiinformatif 

dilakukan untukiimengumpulkan data, mengidentifikasiiidata, mengolah 

data, daninmenganalisis data tentanginprogram yangindikembangkan. 

Hasilnya untukiimendeskripsikan apakah programiiyang dikembangkan 
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sudah baikiiatau belum. Jika belumiiharus direvisi daniijika sudahiiharus 

dipertahankan. 

i) Merancang daniimelaksanakan evaluasiiisumatif. Tahap iniiimerupakan 

tahap lanjutaniiuntuk melihat kebergunaaniprogram setelah diterapkanidi 

lapangan. 

j) Revisiinpembelajaran. Tahap iniinmengulangi siklusimpengembangan 

perangkat sistemiipembelajaran. Data dariiievaluasi sumatif yangiitelah 

dilakukan padaitahap sebelumnya dianalisisiserta diinterpretasikan.8” 

 

e. Model Pembelajaran ASSURE 

ModeliIpembelajaran ASSURE merupakaniimodel yangiimenggunakan 

teknologi secaraiisistematis dalamiipembelajaran. Model iniiiberfokus pada 

perencanaan teknologiiNyang memudahkan guruiidalam merancangiidan 

melakukan perubahaniNpada lingkungan pendidikaniNyang nantinyaiiakan 

mendukung pesertaididik. 

KelebihaniNmodel ini yakni mampuiNmenganalisis secaraiimenyeluruh 

komponen-komponenidalam pembelajaran berupaikarakteristik pesertaididik, 

rumusan tujuanibelajar, strategi daniikegiatan pembelajaran, hinggaipenilaian 

prosesiibelajar. Selain itu jugaimampu meningkatkan partisipasiiiaktif peserta 

didik denganiimemanfaatkan peranan teknologiisehingga pembelajaranidapat 

menjadi lebihioptimal. 

“ASSURE merupakaniisebuah akronim. Sintaksiimodel ASSUREiiadalah 

sebagaiiberikut : 

 

                                                             
8 Ibid., hal. 25 
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1. Analyze (menganalisisikarakteristik pesertaididik) 

2. State (menentukanitujuan pembelajaran) 

3. Select (memilihimodel, metode, danimedia) 

4. Utilize (menggunakanimodel, metode, danimedia) 

5. Require (mengajakipeserta didikiaktif) 

6. Evaluation (evaluasi danirevisi)” 

 

f. Model Konvensional 

“Pembelajaranikonvensional adalah suatuikonsep belajar yangiidigunakan 

guru dalamiimembahas suatu pokokiimateri dengan caraiibiasa dimana guru 

sebagai sumberiiinformasi utama dalamiipembelajaran. Peserta didikiilebih 

banyak mendengarkaniipenjelasan guru diiidepan kelas daniimelaksanakan 

tugas jikaiguru memberikan latihanisoal. Pembelajaran iniimasih dilaksanakan 

atas asumsiiibahwa suatu pengetahuaniidapat dipindahkan secaraiiutuh dari 

pikiran guruike pesertaididik. Guru untukimemberikan instruksi atauiceramah 

selama pembelajaraninberlangsung, sementarainitu peserta didikimhanya 

menerimaipembelajaran secaraipasif.9” 

 

g. Model 4D dan Model ADDIE 

“Adapuniilangkah-langkah yang ditempuhiidalam model 4Diiadalah : 1) 

Define, yakniinmenjelaskan hasil analisisinkebutuhan, sepertiimanalisis 

kurikulum, karakteristikipengguna, karakteristikimateri, dan rumusaniitujuan; 

2) Design, yakniinmerancang konsepinmateri, seperti jenisinmedia yang 

digunakan, bentukiipenyajian, sistematikaiipenyajian, dan validasiiidesain; 3) 

                                                             
9 Haerul Muammar, dkk., “Pengaruh Model Pembelajaran Assure dan Pengetahuan Awal 

terhadap hasil belajar IPA-FISIKA siswa kelas VIII SMPN 22 Mataram”, Jurnal Pendidikan 

Fisika dan Teknologi, Vol. 1 No. 3 Juli 2015, hal. 167 
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Develop, yakniinmengembangkan daninmemperbaiki produkinberdasarkan 

masukan dariitim pakar danihasil uji coba; 4) Disseminat, yakniipengemasan 

dan penggunaaniproduk.” 

AdapuniNlangkah-langkah modeliiADDIE adalah : 1) Analysis, yakni 

pemikiraniNtentang karakteristikiNmateri, peserta didik, tujuaniNbelajar, 

lingkunganiibelajar, dan strategiiipembelajaran; 2) Design, yakniiimerancang 

konsep produkiIyang dikembangkan, 3) Develop, yakniiimengembangkan 

produk (materi, bahan, daniialat) dan instrumeniNpenilaian produk, 4) 

implementation, yakniiimenggunakan produkidi lapangan untuk mendapatkan 

umpan balik dari pengguna, 5) evaluation, mengukur ketercapaianiitujuan 

pengembangan produkiidan apa yangiitelah mampu dicapai olehiisasaran 

pengguna.10 

 

B. KECERDASAN SOSIAL 

1. Pengertian Kecerdasan Sosial 

ManusiaiNdilahirkan belum memilikiiNkemampuan dalamiNberinteraksi 

dengan orangiNlain. Kemampuan sosialiNanak diperoleh dariiNberbagai 

kesempatan daniipengalaman bergaul denganiiorang-orang diiilingkungannya. 

KebutuhaniNberinteraksiiNdengan orang lainiItelah muncul sejakiIusia enam 

bulan. Saat ituianak telah mampuiimengenal manusiailain, terutama ibuiidan 

anggotaiikeluarganya. Anak mulaiiNmampu membedakan artiiisenyum dan 

perilakuiisosial lain, sepertiimarah (tidak senangimendengar suaraikeras) dan 

kasihisayang. 

                                                             
10 Hamdan Husein BB, (2018), “Pembelajaran Berbasis Web dengan Moodle Versi 3.4”, 

Yogyakarta: Deepublish, ,hal. 21 
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Tidak dapatidipungkiri bahwa manusiaiadalah makhluk sosialiyang tidak 

akan mampuiihidup sendiri, merekaiibutuh interaksi denganimanusia lainnya. 

Interaksi sosialimerupakan kebutuhanikodrati yang dimilikiioleh manusia. Di 

dalamiiislam manusia memilikiiitanggung jawab sosialiiyang berat. Diiidalam 

Alquranisurat al-Baqarah/2: 30idinyatakan : 

 

Artinya : ingatlahiNketika Tuhanmu berfirmaniikepada Para 

Malaikat : “Sesungguhnyaiiaku hendak menjadikaniiseorang khalifah di 

mukaiibumi.” Merekaiiibertanya: “Mengapaiengkau hendakimenjadikan 

(khalifah) diibumi itu orang yangiakan membuat kerusakanipadanya dan 

menumpahkanidarah, padahal kamiisenantiasa bertasbih denganimemuji 

Engkau daniimensucikan Engkau?” Tuhaniiberfirman: “Sesungguhnya 

akuimengetahui apa yangitidak kamuiketahui.” 

“Ibnu Kasiriimenafsirkan ayat iniiidengan mengutip pendapatiiQurthubi 

menyatakanindalil ini mewajibkaniimanusia mengangkat pimpinaninuntuk 

ketertibaniisosial. Kehadiran seoranginkhalifah akan memungkinkaniiterjadi 

sikap tolonginmenolong manusia dariinperilaku sewenang-wenanginyang 

dilakukan oranginyang zalim, memutuskaninsengketa di antarainmanusia, 

menegakkaninhukuman, dan memeliharainkeadilan. Mengangkatinkhalifah 

hukumnya wajibimentaatinya hukum wajibipula. Khalifah adalahiwakil Allah 

di mukaibumi yang berfungsiimenegakkan hukumiAllah.11 

                                                             
11 Dr. Masganti Sit, (2012), Perkembangan Peserta Didik, Medan:Perdana Publishing, 

hal. 105 
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Secara garisinbesar, terdapat duainhal utama yanginmempengaruhi 

perkembanganikecerdasan manusia yaituikemampuan kognisiidan afeksi yang 

dimiliki olehiitiap manusia. Kemampuaniikognisi adalah apabilaiiseseorang 

melakukan suatuiitindakan yang bersifatiiintelektual di mana unsuriiakal dan 

pikiran lebihimempengaruhi. 

Sebaliknya, kemampuan afeksiinadalah jika orang tersebutinmenyikapi 

sesuatu denganiilebih dipengaruhi olehiiunsur emosi daniiperasaan. Perilaku 

anak dapatimdibedakan dari responsinmereka yang emosi atauimlebih 

menggunakan unsuriperasaan, sampai yangibersifat sangat intelektualidi mana 

akal danipikiran jauh lebihiberpengaruh.” 

Denganiidemikian, kecerdasaniidapatiidiartikan sebagai kemampuaniidan 

kapasitas seseorangiiiuntuk dapat menerimaiiinformasi yang diperolehiidari 

lingkunganiisekitarnya, menyimpan informasiiitersebut di dalamiiingatan dan 

kemudianiimenjadikan pengetahuan yangiisudah didapat ituiimenjadi dasar 

dalamitindakan sehari-harinya.12 

“Kecerdasaniisosial merupakan salahiisatu jenis kecerdasaniiyang dimiliki 

oleh setiapiorang. Gardner, menyatakanibahwa dalam setiap diriimanusia ada 

8 jenisikecerdasan, yaitu : (1) kecerdasaniimatematik-logika; (2) kecerdasan 

bahasa; (3) kecerdasanimusik; (4) kecerdasanivisual; (5) kecerdasanikinestik; 

(6) kecerdasaniiinter-personal; (7) kecerdasaniiintra-personal; (8) kecerdasan 

naturalistik. Kecerdasanininter-personal merupakan kemampuaninseseorang 

                                                             
12 Ratna Wulan, (2011), Mengasah Kecerdasan Pada Anak, Pustaka Belajar : 

Yogyakarta, hal. 2 
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dalaminbersosialisasi dengan orangimlain, sehingga seringimdisebut juga 

kecerdasanisosial. 

MenurutiiGardner, kecerdasan sosialiadalah kemampuan seseorangiuntuk 

peka terhadapiperasaan orangilain, mereka cenderungiiuntuk memahami dan 

berinteraksiiidengan orang lain, sehinggaiimudah dalam bersosialisasiidengan 

lingkungan diinsekelilingnya. Selanjutnya, English, menambahkaninbahwa 

orang yanginmemiliki kecerdasaniiinterpersonal/sosial cenderungiikuat lebih 

suka bekerjaiidalam berbagai situasiiidimana mereka dapatiimenjadi sosial, 

merencanakan secarainbersama dan bekerjaindengan orang lainindemi 

keuntungan timbalinbalik. Oleh sebabinitu, kecerdasan iniinsering disebut 

kecerdasaniisosial, dimana selainiseorang anak mampuimenjalin persahabatan 

yang akrabiidengan teman-temannya, jugaintermasuk kemampuaninseperti 

memimpin, mengorganisasi, menanganiiperselisihan antariteman, memperoleh 

simpati dariianak-anak yangilain danisebagainya.13” 

2. Kecerdasan Emosional Menurut Al-Ghazali 

Pada hakikatnyaiipotensi hati (qalb) yangiidiberikan oleh Allahiberfungsi 

untuk memahamiiayat-ayat Allahisebagaimana terungkapipada ayat berikutiini 

: 

 

                                                             
13 Resi Adelina, “Pengaruh Kecerdasan Sosial Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMK 

Negeri 2 Kota Jambi”, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi, Vol. 15 No.3 Tahun 2015 
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“Maka apakahiimereka tidak berjalanidi muka bumi, laluimereka 

mempunyai hatiinyang dengan ituinmereka dapat memahamiinatau 

mempunyai telingaiyang dengan ituiimereka dapatiimendengar? Karena 

sesungguhnyaibukanlah mata itu yangiibuta, tetapi yangiibuta ialah hati 

yang di dalamidada”. (QS. Al-Hajj : 46)  

 

MenurutiImam Al-Ghazaliiihatiidibedakan menjadi 2ikategori. Hatiiiyang 

kasar (fisikiNmaterial) yangiNberupa liver/hepar/heart, disebutiijuga qalbu 

jasmani yaituiNsegumpal daging yangiiterletak di dada sebelahiikiri atau 

dinamakaniijantung. Sedangkan hatiiiyang halus (immaterial) disebutiidengan 

akal atauiqalbu rohani, yaituisesuatu yang bersifatihalus (lathifi), rabbani, dan 

ruhani.14 

“Kecerdasaniiemosional dalam bahasaiiAl-Gazali disebut sebagaiiiqalbun 

Salim, yaitu hatiiiyang sehat daniicerdas secara emosionaliiserta memiliki 

kemampuaninempati dan kepekaaninsosial. Pendapat iniinsejalan dengan 

pemikiran Jahodaiyang menyatakan bahwaiindikasi orang yang sehatimental 

(cerdasiiemosional) adalah memilikiikemampuan empati danikepekaan sosial, 

yaitu kemampuaniimengenali perasaan orangiilain dan sinyal-sinyaliisosial 

yangidikehendakinya. 

MenurutinAl-Ghazali, hati yangincerdas akan dapat berfungsiinsebagai 

pemandu, pengontroliidan pengendali semuaiitingkah lakuiimanusia. Apabila 

hati iniiberfungsi secarainormal, maka kehidupanimanusia cenderungimenjadi 

baik sesuaiiidengan fitrah aslinyaiidan akan selamat dariiiberbagai hal yang 

tidak diridhaiiAllah.” 

Kemungkinaniitersebut dapatinterjadiiikarena kecerdasan qalbiimanusia, 

selain memilikiinatur malaikat yangicenderung baik daniselalu berusahaiuntuk 

                                                             
14 Syamsu Nahar, “Kecerdasan Qalbiyah Dalam Perspektif Psikologi Islam”, Jurnal Pendidikan 

dan Konseling, Vol. 6, No. 2, Edisi Juli-Desember 2016, Hal. 4 
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mendekat kepadaiiAllah, jugaiimemiliki potensi dalamiibentuk al-nurial-ilahi 

yang dapatimembimbingnya ke arahikemaslahatan dan potensiial basirah al-

batiniyahiyang dapat memancarkaninilai-nilaiikeimanan. 

Kecerdasaniiakal yang diintegrasikaniidengan kecerdasaniihati (qalb) dan 

kecerdasaniispiritual (ruhaniah), menurutiiAl-Gazali akan menghasilkaniiilmu 

yangiisebenarnya, yaitu ilmuiyang membuahkanirasa takut kepadaiAllah, rasa 

taatinkepada-Nya, dan mendorongimhati untuk selaluimberbuat baik, 

menghindarkanidiri dari perbuatan-perbuatanitercela.15 

3. Kecerdasan Sosial Dalam Perspektif Agama Islam 

Berhubungan baik denganiisesama manusia atauiiyang disebutiiHablum 

Minannasimerupakan salah satuiidari dua kerangkaibesar dalam ajaraniagama 

islamiiyang implementasinya tidak keluar dari hakikatnya untuk mendapat 

Ridho Allah Hablum Minallah. Dalam realitanya terkadang kedua kerangka 

tersebut tidak berjalan beriringan. Dalam satu sisi terdapat manusia sangat 

menjaga hubungan baik dengan Tuhan, tetapi disisi lain manusia tersebut 

tidak dapat menjalin hubungan baik dengan sesama manusia. Atau pun 

sebaliknya yang terjadi, ketika manusia sangat bisa berhubungan baik dengan 

manusia lainnya tetapi tidak dapat menjalin hubungan dengan Tuhannya. 

Untuk mengintegrasikan kedua konsep Hablum Minallah dan Hablum 

Minannas tersebut, kita sebagai umat islam harus mencontoh Nabi 

Muhammad. Allah dalam surat Al-Qalam 68:4: 

                                                             
15 Abdullah Hadziq, “Meta Kecerdasan dan Kesadaran Multikultural” (Kajian Pemikiran Psikologi 

Sufistik Al-Gazali), Citra Ilmu, Edisi 23 Vol. xii, April 2016, hal. 72 
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 “Danisesungguhnya, kamu (Muhammad) benar-benariberbudi 

pekerti yangiagung”. 

 

Rasulullah merupakan contoh tauladan terbaik yang dapat kita tiru karena 

ketika menjadi tauladan dimensi sosial Rasulullah tidak pernah melepaskan 

hubungan baik dengan Allah. Ingat ketika Rasulullah sedang bercengkrama 

disebuah mesjid dengan para sahabatnya, lalu melihat seorang Badui 

membuang air kecil di sudut mesjid. Rasulullah tidak membentak atau malah 

mengatakan kata-kata kasar seorang Badui tersebut, malah mempersilahkan 

untuk menuntaskan membuang air kecilnya. Setelah orang Badui tersebut 

tuntas membuang air kecil barulah Rasulullah menjelaskan dengan kesosialan 

yang tinggi bagaimana etika memperlakukan masjid dengan benar. Cerita 

tersebut memberikan makna bahwa dalam ajaran islam menjaga hubungan 

baik dengan manusia lainnya sangatlah dianjurkan. Pernyataan ini sejalan 

seperti kelanjutan cerita Badui yang mana dalam cerita tersebut Rasulullah 

menjelaskan  

 

Dari AbuiHurairah R.A, dia mengatakan; Seorangibadui buang air 

kecil di halaman masjid. Para sahabat bangkitiuntuk memukulnya, tetapi, 

dicegah oleh NabiiSAW beliau berkata, “Biarkan dia, siramkan air satu 

ember pada bekas kencingnya. Sungguh, kalian diutus sebagai orang 
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yang mempermudah, bukan orang yang mempersulit.” (HR. Al-

Bukhari)16 

 

Maka sesungguhnya kita sebagai manusia harus memiliki sikap dan 

perilaku seperti berbaik sangka terhadap orang lain, tolong-menolong, 

mendengarkan keluhan orang lain, merasakan kesusahan orang lain yang 

kesemua itu merupakan kemampuan berhubungan baik dengan manusia 

lainnya. 

Kecerdasan sosial islam bukan hanya menjelaskan tentang bagaimana 

kemampuan manusia berhubungan dengan manusia lainnya, tetapi lebih 

fundamental lagi bahwa dari berhubungan baik dengan orang lain bertujuan 

untuk mencari Ridho Allah SWT. Ketika manusia sebagai ciptaan Allah 

memiliki kecerdasan sosial tinggi, maka segala perbuatan baiknya kepada 

orang lain diniatkan untuk mencari Ridhonya sehingga manusia tidak akan 

mencari imbalan atau respon atas tindakan baiknya kepada manusia lainnya. 

Ketika manusia berbuat baik kepada manusia lain karena ingin mendapat 

imbalan, ketika imbalan itu tidak sepadan dengan apa yang mereka harapkan 

malah bukan hubungan baik yang didapatkan malah sebaliknya yaitu akan 

saling bermusuhan. Bermusuhan ini akan membalikkan hakikat konsep dari 

kecerdasan sosial itu sendiri. 

Untuk menentukan hubungan baik antar manusia dalam konteks ajaran 

islam, ada baiknya kita kembali ke sumberiIslam itu sendiriiyaitu Al-Quran 

daniiSunnah Nabi Muhammad SAW. Yang dimaksud kembali ke Al-Quran 

dan Sunnah ialah baik dan buruk hubungan manusia kepada manusia lainnya 

bukan dari sumber manusia itu sendiri (antroposentrisme), tetapi baik dan 

                                                             
16 Imam An-Nawawi, (2015), Riyadhus Shalihin, Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, hal, 418 
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buruk hubungan manusia harus berlandaskan dari Al-Quran dan Hadist. Allah 

berfirman dalamiAl-Baqarah:216 : 

 

“216. Diwajibkaniiatas kamu berperang, Padahaliiberperang itu 

adalah sesuatuiiyang kamu benci. bolehiiJadi kamu membenciisesuatu, 

Padahal iaiAmat baik bagimu, daniiboleh Jadi (pula) kamuiimenyukai 

sesuatu, Padahal iaiAmat buruk bagimu; Allahimengetahui, sedangikamu 

tidakimengetahui.” 

 

Hal ini diharuskan karena ketika kita mengukur hubungan baik dan buruk 

dari sudut pandang manusia maka akan terjadi perdebatan yang tidak akan 

habis-habisnya karena belum tentu apa yang dikatakan salah satu manusia 

baik, belum tentu dapat diterima manusia dalam lingkungan lainnya.  

4. Kesadaran Sosial dan Fasilitas Sosial 

Dalaminbukunya yang berjudulinSocial Intelligence, DanielinGoleman 

mengemukakaniibahwa ada delapaniiunsur penting dalamiikecerdasan sosial. 

Kedelapan unsuripenting tersebut dibagiidalam duaikategori, yakniikesadaran 

sosial daniifasilitas sosial. Hal yangiimasuk dalam kesadaraniisosial adalah 

bagaimanainseseorang bisa memahamiinperasaan dan pikiran oranginlain. 

Sementara yangidimaksud dengan fasilitasisosial adalah bagaimanaiseseorang 

bisa menjaliniinteraksi denganiorang lain secaraibaik. 

“Adapun unsurinkecerdasan sosial yangintermasuk ke dalaminkategori 

kesadaran sosialisebagai berikut : 

a. EmpatiiDasar 
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Empati adalahihal yang palingipenting dan mendasariuntuk dimilikiioleh 

seseoranginagar kecerdasan sosialnyaindapat berkembang secarainoptimal. 

Dengan adanyaiiempati, maka hubunganiiyang dijalin seseorangiiakan bisa 

lebih dekatiikarena bisa salingiimerasakan sekaligus memahamiiiperasaan, 

kebutuhan, danikeadaan hatiimasing-masing.  

b. Penyelarasan 

Setelahiiempati, unsur pentingiiyang harus ada dalamiikecerdasan sosial 

adalahiipenyelarasan. Yakni, kemampuaniiuntuk bisa mendengarkaniidengan 

terbuka sehinggaiibisa memahami terhadapiiapa yang telah disampaikanioleh 

seseorang. Tujuaniidari kemampuan iniiiadalah agar kita bisaiimenyelaraskan 

diri denganiperasaan orangilain. Oleh karenaiitu, termasuk dalamikemampuan 

ini adalahiibagaimana seseorang bisaimendengarkan denganibaik dan efektif 

sehinggaincepat tanggap daniibisa memberikan responsiiyang selarasa dan 

positif. 

c. KetepataniEmpatik 

Unsuriikecerdasan sosial yangiidapat dikembangkan setelahiiseseorang 

mempunyaiinempati dasar daninmampu melakukan penyelarasaninadalah 

ketepataniiempatik. Kemampuan iniiiadalah tindak lanjut dariiikemampuan 

dalam melakukaninpenyelarasan tersebut, yakniinkemampuan untukinbisa 

memahami denganiibaik dan tepat apaiiyang menjadi perasaan daniipikiran 

orangilain. 

d. PengertianiSosial  

Orangiiyang mempunyai kecerdasanisosial adalah orang yangimempunyai 

pengertian sosialiiyang baik. Pengertianiisosial ini lebih kepadaiibagaimana 
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seseorang bisaiimemahami tentangiidunia sosial. Betapa pentingiimemahami 

persoalaniini. Disebabkan tanpaipengetahuan tentangibagaimana duniaisosial, 

bagaimanaiikarakteristiknya, seluk-beluknya, daniibagaimana dunia sosialiiitu 

terjalin, makaiseseorang akan sulitidapat melakukan interaksiisosial.” 

“Demikianlahinempat unsur penting dalaminkecerdasan sosial yang 

termasuk dalamikategori kesadaranisosial. Sementara unsurikecerdasan sosial 

yang termasukike dalam kategoriifasilitas sosial, sebagaiiberikut: 

a. Sinkronisasi 

Sinkronisasiinyang dimaksudkan di siniiiadalah kemampuaniiseseorang 

dalam memahamiiibahasa nonverbal sehinggaiibisa menjalin interaksiiisosial 

denganiibaik. Bahasa nonverbaliiini bukanlah bahasaiidalam bentukiiucapan 

atauinkata-kata, melainkan isyaratiibahasa tubuh sepertiiiekspresi wajah, 

pandanganimata, gerakitubuh, danisebagainya. Melalui bahasainonverbal ini, 

orang yangimempunyai kecerdasanisosial akan bisaimengetahui bahwailawan 

bicaranya sedangitidak suka, marah, kecewa, berharap, senang, tergesa-gesa, 

danisebagainya. 

b. Persentasi Diri 

Persentasi diri yangiidimaksudkan di sini berkaitan denganikemampuan 

seseorang untukinmenampilkan diri denganimbaik dan efektifimketika 

membangun interaksiiidengan orangiilain, penampilan diriiiini meliputiiicara 

berpakaian, ekspresiiiwajah, gerakiitubuh, dan ucapaniisebagai buah dariiiisi 

hati danipikiran seseorang.  

Hal yangiipaling penting agariseseorang dapat menampilkaniidiri dengan 

baik daniefektif dalam menjaliniinteraksi sosial adalahimemperbaiki yangiada 
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di dalamidiri seseorang. Oleh sebabiitu, seseorang akanimempunyai sesuatu 

yang sangatiibaik yang muncul dariiidalam dirinya atauiisering disebutiinner 

beauty.  

c. Pengaruh 

Orangimyang mempunyai kecerdasanimsosial yang tinggiimmampu 

memberikan pengaruhiikepada orang-orang yanginberinteraksi dengannya. 

Kemampuan dalamimemberikan pengaruh iniikarena orang yangimempunyai 

kecerdasan sosialiiakan mampu menyampikaniisesuatu denganiipembicaraan 

yangibaik, runtut, bisaidipahami, bisa diterimaioleh akal, dan mengenaidi hati 

lawaninbiacaranya. Dapat memberikaninpengaruh juga bisaindisebabkan 

seseorang telahiimempunyai integritas yangiibaik. Misalnya, selama ini orang 

tersebut telah dikenal mampu membuktikan diri sebagai orang yang jujur dan 

dapat dipercaya. 

d. Kepedulian 

Kepedulianinadalah sikapinmengindahkan, memerhatikan, atauinturut 

memprihatinkan kebutuhaniborang lain atauinsesuatu yang terjadiiidalam 

masyarakat. Menurut DanieliGoleman, kepedulianiini digolongkan keidalam 

bentuk kecerdasaniisosial yang palingibtinggi. Disebabkan kepedulianiiitu 

mendorong seseoranginuntuk bisa memahamiinkebutuhan orang lainiidan 

tergerak untukimenolongnya.” 

Kemampuaniiuntuk peduli daniiakhirnya menolong orangiilain sungguh 

besarimanfaatnya dan berpengaruhiisangat positif bagiikehidupan seseorang. 

Orang-orangimyang mempunyai kepedulianimbiasanya hidupnyaimakan 

berbahagia karenaiiia mempunyai banyakiisaudara. Peduliiikepada orangilain 
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bisaiidiwujudkan dengan bantuaniiyang bersifat materiiimaupun nonmateri. 

Membantuiimakanan, pakaian, tempatiitinggal, kendaraan, atauiiobat-obatan 

adalah bentukibantuan yang bersifatimateri; sedangkan yanginonmateri bisa 

berupaiihiburan, dukunganiisemangat, nasihat, atau bahkaniihanya seulas 

senyumiyang menenteramkan.17 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial 

“Perkembanganisosial anak dipengaruhiibeberapa faktor, yaitu : 

a. Keluarga 

Keluargainmerupakan lingkungan pertamainyang memberikaninpengaruh 

terhadap berbagaiinaspek perkembangan, termasukinperkembangan sosial. 

Kondisi danintata cara kehidupaninkeluarga merupakan lingkunganinyang 

kondusif bagiimsosialisasi anak. Prosesimpendidikan yangimbertujuan 

mengembangkaniikepribadian lebihiibanyak ditentukan olehiikeluarga, pola 

pergaulan, etikainberinteraksi dengan orangiblain banyak ditentukaniioleh 

keluarga. 

Anak atauinremaja yang berasaliidari keluarga yangiimemiliki interaksi 

sosial yanginbaik, akan tumbuhiidengan perkembangan sosialiiyang baik. 

Mereka akanibelajar bertoleransi denganiorang lain. Mereka mampuimenjadi 

orang yangibisa menerima kelebihanidan kekurangan orangilain. 

b. Kematangan 

Untukiidapat bersosialisasi dengan baikidiperlukan kematangan fisikiidan 

psikis sehinggainmampu mempertimbangkaninproses sosial, memberiindan 

menerima nasehatinorang lain, memerlukaninkematangan intelektualindan 

                                                             
17 Akhmad Muhaimin Azzet, (2012), Mengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi Anak, 

Jogjakarta : KATAHATI, hal. 78 
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emosional, diinsamping itu kematanganindalam berbahasa jugainsangat 

menentukan. 

c. Status SosialiEkonomi 

Kehidupaninsosial banyak dipengaruhiinoleh kondisi sosialinekonomi 

keluarga dalamiimasyarakat. Perilaku anakinakan banyakinmemperhatikan 

kondisi normatifiyang telah ditanamkanioleh keluarganya. 

d. Pendidikan 

Pendidikaninmerupakan proses sosialisasiinanak yang terarah. Hakikat 

pendidikaninsebagai proses pengoperasianinilmu yanginnormatif, anak 

memberikan warnainkehidupan sosial anakindi dalam masyarakatindan 

kehidupanimereka dimasa yangiakan datang. 

e. KapasitasiMental : Emosi daniIntelegensi 

Kemampuaninberfikir dapat banyakinmempengaruhi banyakiihal, seperti 

kemampuaniibelajar, memecahkaniimasalah, daninberbahasa. Perkembangan 

emosi berpengaruhiisekali terhadap perkembanganiisosial anak. Anakiiyang 

berkemampuan intelekiitinggi akan berkemampuaniiberbahasa denganiibaik. 

Oleh karena ituiijika perkembanganiiketiganya seimbang makaiiakan sangat 

menentukanikeberhasilan perkembanganisosial anak.18” 

6. Upaya Mengembangkan Sikap Sosial Peserta Didik 

“Ada beberapaimlangkah yang dapatimdilakukan pendidikimuntuk 

mengembangkanisikap sosial pesertaididik antarailain : 

a. Melaksanakanimpembelajaran kooperatif. Pembelajaranimkooperatif akan 

mengembangkaniisikap kerjasama daniisaling menghargai padaiidiri peserta 

                                                             
18 Ibid., hal. 122 
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didik. Pembelajaraninkooperatif akan mendoronginpeserta didikinuntuk 

menghargaiikemampuan orang lainidan bersabar denganisikap orangilain. 

b. Melaksanakanimpembelajaran kolaboratif. Pembelajaranimkolaboratif akan 

mengembangkaniisikap membantu daniiberbagi dalamiipembelajaran. Siswa 

yang lebihipintar bersedia membantuitemannya yang belumimemahami materi 

pelajaran yangisedang dibahas. Pembelajaranikolaboratif akanimenumbuhkan 

sikap salingimenyayangi di antaraipeserta didik.” 

Sikapimsalingimmenyayangi merupakan salahimsifat orangimmukmin 

sebagaimana sabdaiRasulullah yangiartinya : 

19  

“Perumpamaaniorang-orang mukminidalam hal salingirasa cinta dan 

kasih sayangimereka, adalah sepertiiorang satu tubuhiyang apabilaiada 

salah satuiianggotanya yangiimengeluh sakit, makaiianggota-anggota 

tubuh lainnyaiikut merasaisakit.” (HR. Muslim daniAhmad). 

Kebiasaanibelajar kooperatif danikolaboratif akan membuat pesertaididik 

merasaimbersaudara dan tidakimsaling mengolok-olok. Perbuataninsaling 

mengolok dilarangiidalam ajaraniiislam, sebab bolehiijadi orang yangiidiolok-

olok lebihiibaik dari yangiimengolok-olok. Allah berfirmaniidalam Al-quran 

suratial-Hujurat/49 : 11, sebagaiiberikut : 

                                                             
19Imam An-Nawawi, (2015), Riyadhus Shalihin, Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, hal, 174. 
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“11. Haiiiorang-orang yangiiberiman, janganlahiisekumpulan orang 

laki-lakiimerendahkan kumpulaniyang lain, bolehiJadi yangiditertawakan 

itu lebihiibaik dari mereka. daniijangan pula sekumpulaniiperempuan 

merendahkaniikumpulan lainnya, bolehiJadi yang direndahkan ituiilebih 

baik. daniijanganlah suka mencelaiidirimu sendiri[1409] daniijangan 

memanggil denganiigelaran yang mengandungiiejekan. seburuk-buruk 

panggilaniiadalah (panggilan) yangiiburuk sesudahiiiman[1410] dan 

Barangsiapa yangitidak bertobat, Makaimereka Itulah orang-orangiyang 

zalim. 

[1409] Janganiimencela dirimu sendiriiiMaksudnya ialahiimencela 

antara sesamaimukmin karana orang-orangimukmin seperti satuitubuh. 

[1410] Panggilaniiyang buruk ialahiigelar yang tidak disukaiiioleh 

orang yangindigelari, sepertiinpanggilan kepada oranginyang sudah 

beriman, denganinpanggilan seperti: Haiimfasik, Hai kafirimdan 

sebagainya.” 

IbnuinKasir menafsirkan ayat iniindengan menyatakan bahwainAllah 

melarang mengolok-olokiorang lain sebagaimanaiRasulullah Sawibersabda : 
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20 

Artinya : DariiiAbdullah bin Mas’udiiR.A, dari Nabi SAWiibeliau 

bersabda, “Tidak akanimasuk surga orangiyang dalam hatinyaiterdapat 

kesombongan, sekalipun hanya seberat bijiimdzarrah.” Seseorang 

bertanya, “Ada orang yangiisuka mengenakan pakaian yang bagus dan 

sandal yangiibagus.” Beliauiibersabda, “Sungguh, Allah ituiiindah dan 

menyukaiimkeindahan. Sombongimadalah menolak kebenaranimdan 

merendahkan sesama manusia.” (HR. Muslim) 

Di dalamiiriwayat lain disebutiidengan “meremehkan manusia” (Ibnu 

Kasir, 29: 17) 

Hasaniimenyatakan sekolah atauiiguru dapat berusaha untukiimembina 

hubungan sosialiiyang lebihiistabil dalam jangkaiiwaktu yang lebihiipanjang. 

Peraniiutama pendidik adalahiimembantu peserta didikiidapat menyelesaikan 

masalahiisosial yang sesungguhnyaiiyang akan dihadapinyaiidi tempatiikerja, 

keluarga, danilingkungan masyarakat. 

Sekolahiidapat membekali pesertaiididik dengan keterampilaniisosial dan 

kemampuaninmenyelesaikan masalahinsosial. Peserta didikinmungkin akan 

menghadapiinmasalah hubungan sosialindengan orangiitua, tetangga, teman 

                                                             
20 Imam An-Nawawi, (2015), Riyadhus Shalihin, Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, hal, 409 
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sebaya. Peraninguru membantu pesertaindidik dapat mengatasiinmasalah 

hubungan sosialiini denganibaik.21 

7. Keterampilan Dasar dalam Kecerdasan Sosial 

“DanieliiGoleman, dalam bukunyaiiyang berjudul EmotionaliIntelligence, 

menyampaikanimbahwa ada empatimketerampilan dasar yangimmesti 

dikembangkan dalamiikecerdasan sosial. Empatiketerampilan dasar ituiadalah 

mengorganisasiinkelompok, merundingkan pemecahaninmasalah, menjalin 

hubungan , danimenganalisis sosial : 

a. MengorganisasiiKelompok 

Ada sebuahipernyataan yang sangatiluar biasa. Pernyataanitersebut, konon 

sebelumnyaimbelum ada tokoh atauinseorang pun di duniainini yang 

menyampaikannya. Sebuahinpernyataan yang menganggapinbahwa setiap 

manusia, baikiimiskin atauiikaya, punya statusisosial atau hanyairakyat biasa, 

mempunyai jabatanimformal atau hanyaimpekerja kasar, adalahimsosok 

pemimpin.” 

Disampaikan oleh NabiiMuhammad SAW, dalamihadis berikut :  

 

DariiiiIbnu Umar R.A, diaiimenuturkan bahwa diaiimendengar 

Rasulullah SAWiibersabda, “Kalian semua adalah pemimpiniidan 

                                                             
21 Op.Cit., Masganti,  hal. 124 
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harusibertanggungjawab pada yangidipimpinnya. Seorangipenguasa 

adalahinpemimpin daninharus bertanggung jawab pada yang 

dipimpinnya. Seoranginsuami pemimpin keluarganya, daninharus 

bertanggungjawabiiatas yangiidipimpinnya. Seorang istriiipemimpin 

dalam rumahiitangga, dan diaiiharus bertanggungjawabiiatas yang 

dipimpinnya. Seorangiipelayan adalah pemimpiniidalam mengelola 

hartaituannya, dan harusibertanggungjawab atas yangidipimpinnya. 

Jadi, setiapiikalian adalah pemimpiniidan harusiibertanggungjawab 

atas yangidipimpinnya.” (Mutaffaq Alaih)22 

 

Setiapiipribadi manusia adalahiipemimpin. Bahkan, dalamiihadis tersebut 

dinyatakaniibahwa anak-anakiipun dianggap sebagaiiipemimpin yangiisudah 

mempunyai tanggungijawab, yakniibertanggung jawab atasipenggunaan harta 

ayahnya. Contohiiyang lebihiisederhana, misalnyaiiseorang anak yangiidiberi 

uang sakuiioleh orangtuanya harusiibelajar untuk bertanggungiijawab dalam 

mengelola uangiisakunya. Apakahiiakan dibuat jajaniisemuanya, sebagian 

ditabung, diberikaniikepada teman yaiisedang membutuhkan, atauiiuntuk 

membeliibuku bacaan tambahaniselain buku wajibidi sekolah. 

“Di sinilahiisesungguhnya penting bagiiikita selaku orangtuaiiuntuk bisa 

mengembangkaniiketerampilan dasar dalamikecerdasan sosial bagiianak-anak 

kita. Terkait denganiipendapat Daniel Golemaniiadalah keterampilaniidalam 

mengorganisasiinkelompok. Mengapa? Disebabkaninsetiap pribadiinadalah 

pemimpin. Sebagaiinseorang pemimpin, sudahinbarang tentuindibutuhkan 

kemampuan dalamimengorganisasi, minimalidalam sebuah kelompokikecil di 

lingkunganisosialnya, atau palingitidak dalam lingkunganikeluarganya. 

b. MerundingkaniPemecahan Masalah 

Bilaimada dua orangimatau kelompok yangimbersikukuh untuk 

mempertahankaninpendapatnya masing-masinginyang palinginbenar, maka 

                                                             
22 Imam An-Nawawi, (2015), Riyadhus Shalihin, Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, hal, 428 
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dibutuhkaniseorang mediator yangibaik agar masalahidapat terselesaikan. Di 

sinilahisesungguhnya bagiisetiap pribadi dibutuhkanisebuah kecerdasanisosial 

tersendiri. Dalamiihal ini, kita bisaimelatih anak-anakiagar mempunyaiinalar 

yanginbaik, menyampaikaniigagasan dalam sebuahiikomunikasi yangibbaik 

sehingga bisaimelakukan sebuah perundinganidengan baik. 

c. MenjaliniHubungan 

Kita tanamkanikepada anak-anakiakan pentingnya sebuahihubungan yang 

sehat denganiiorang lain. Yakni, menjaliniihubungan tidak hanyaiiketika kita 

butuhisaja, sedangkan ketikaikita sedang tidakibutuh, lantas kitaicuek kepada 

orangilain. Inilah kecenderunganiisebuah hubungan yangiidijalin olehiiorang-

orang moderniiyang serba sibukidan banyak urusan, yakniimenjalin hubungan 

dengan orangiilain hanya kalauiada sedang butuhidan ada kepentinganisaja. 

Semestinyaimtidak demikian denganimkita yang menginginkanimsebuah 

kecerdasan sosialiiyang baik, hubunganiisosial hendaknya terusiidijalin tanpa 

melihat kitaibutuh atauitidak. 

d. MenganalisisiSosial 

Kemampuan untukimemahami perasaan atauiisusana hati orang lainiinilah 

yang disebutibsebagai kemampuan dalamiimenganalisis sosial. Pemahaman 

akaniibagaimana perasaaniiorang lain ini bisaiimembawa sebuahiihubungan 

terjalinimdengan akrab daninmenyenangkan. Seseorang bisainmembawa 

hubungannyaidengan orang lainidalam suasana kebersamaaniyang baik.23” 

 

 

                                                             
23 Akhmad Muhaimin Azzet, (2012), Mengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi Anak, 

Jogjakarta : KATAHATI, hal. 47 
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C. PEMBELAJARAN AL-QURAN HADIST 

Pembelajaraniimerupakan prosesiitransformasi ilmu yangiidiberikan guru 

kepadaipeserta didik secarailangsung di dalamikelas. 

DalamiKamus Besar BahasaiIndonesia mendefenisikanikata pembelajaran 

berasaliidari kata ajariiyang berarti penunjukiiyang diberikan kepadaiiorang 

supaya diketahuiiiatau diturut, sedangkaniipembelajaran berartiiiproses, cara, 

perbuatanimenjadikan orangiatau makhluk hidupibelajar.24 

“MenurutiiSanjaya, terdapatibeberapa komponenipembelajaran: 1) Siswa, 

2) Tujuan, 3) Kondisi, 4) Sumber-sumberibelajar dan 5) Hasilibelajar. Lebih 

lanjut WinainSanjaya dalam bukunyaiiStrategi PembelajaraniiBerorientasi 

Standar ProsesiPendidikan menjelaskanibahwa dengan demikianitugas utama 

guru dalamimkegiatan ini adalahimmerancang instrument yangimdapat 

mengumpulkanimdata tentang keberhasilanimsiswa mencapaiimtujuan 

pembelajaran.25 

Menurutibahasa, Al-Quraniadalah bentuk masdariyang berasal dari Qara’a 

yang memilikiiisinonim denganiiQira’ah yaitu bacaan. Menurutiiistilah, al-

Quran adalahiikalamullah yang diturunkaniikepada Nabi MuhammadiiSaw. 

Dalamibahasa arab, riwayatnyaimutawatir. 

Alquran menurutiiMuhammad Daut Aliiiadalah kitab suciiiyang memuat 

firman AllahiSWT yang disampaikanimelalui jibril kepadaiNabi Muhammad 

SAW sebagaiinrasul selama 22intahun 2 bulanindan 22 hari, mulaiimula 

                                                             
24 Tim Penyusun Pusat Kamus, (2007), Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Jakarta: 

Balai Pustaka, hal.17 
25 Wina Sanjaya, (2008), Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

Jakarta: Prenada Media, hal. 8 
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diturunkan di Mekahikemudian diiMadinah.26 Hal senada jugaidisampaikan 

Syafaruddin dalamiibukunya Ilmu PendidikaniIslam menyebutkan bahwaiial-

Qur’an adalahikitab suci yangiditurunkan kepada umatimanusia yangilengkap 

dengan segalaiipetunjuk yang meilputiiseluruh aspek kehidupaniidan bersifat 

universal.27” 

Berdasarkaninpendapat diinatas, dapat dipahami bahwainAl-Qur’an 

merupakaniihujjah al-Islam (sumberiihukum islam) yang diturunkaniisecara 

berangsur-angsurinmemuat petunjuk bagiinseluruh umat manusiaimyang 

mengimaninya dalamikehidupan sehari-hariiserta bersifatiuniversal. 

Secarailughowiyah, hadis berartiibaru. Hadis jugaidapat diartikanisebagai 

sesuatu yangiidibicarakan atau yangiidinukil. Menurutiiistilah, hadisiiadalah 

segala sesuatuiiyang disandarkan kepadaiNabi Muhammad Saw. Baikiberupa 

perkataan, perbuatan, daninketetapan Rasulullah yanginberfungsi sebagai 

petunjuk danitasri.28 Sesuai denganiyang diuraikan dalamiEnsiklopedia Islam, 

hadisiiadalah segalaiiperbuatan, perkataan, daniipenetapan NabiiiMuhammad 

Saw.29 

“Alquran daniihadis merupakaniihujjah (sumberiihukum) dalamiislam. Di 

dalamnyaimemuat spek akidah, ibadah, muamalah, daniisyari’at Islam. Umat 

islam wajib mengimani, mempelajari, danimmengamalkan kandungan-

kandunganiidari al-Quran daniihadis yang tidak adaiikeraguan diiidalamnya. 

                                                             
26 Basuki, dkk, (2010), Cara Mudah Mengembangkan Silabus, Yogyakarta: Pustaka 

Felika, hal. 194 
27 Syafaruddin dkk, (2014), Ilmu Pendidikan Islam (Melejitkan Potensi Budaya Umat), 

Jakarta:Hijri Pustaka Utama, hal. 31 
28 Muhammad Daut Ali, (1998), Pendidikan Agama Islam (PAI), Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, hal. 93 
29 Harun Nasution, (2002), Ensiklopedia Islam, Jakarta: Djambatun, hal. 329. 
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Oleh sebabindemikianlah maka sejakinusia dini dalam pendidikaniidasar 

diajarkaniAlquran Hadis diisekolah-sekolah atauimadrasah. 

PembelajaraniiAlquran hadis adalahiiunsur yang dipelajari/mataiipelajaran 

yang diajarkaniiuntuk memahamiiialquran dan hadisiisebagai sumberiiajaran 

agama Islamidan mengamalkanikandungan sebagaiipetunjuk dalamikehidupan 

sehari-hari.30 

Sehinggaindengan diajarkannya secaraiimaksimal pembelajaraniialquran 

hadis di sekolahibersinergi positif kepadaisiswa dalam penanamaniakidah dan 

pembentukanikarakter atau moralitasiyang dibutuhkannyaiidalam berinteraksi 

terhadap sesamaiimanusia dan mengorientasikanisetiap aktivitas hidupikepada 

AllahiSwt.” 

 

D. PESANTREN 

1. Pengertian Pesantren 

“Perkataaniipesantren berasal dariiikata santri , dengan awalaniipe dan 

akhiran aniiyang berarti tempatintinggal santri. Dengan nadainyang sama 

Soegarda Poerbakawatjaiimenjelaskan pesantreniiasal katanya adalahiisantri, 

yaitu seorangiyang belajar agamaiislam, sehingga denganidemikian, pesantren 

mempunyai artiitempat orang berkumpuliuntuk belajar agamaiislam. Manfred 

Ziemek jugainmenyebutkan bahwa asalinetimologi dari pesantreninadalah 

pesantrian berartiitempat santri. Santri atauimurid (umumnya sangatiberbeda-

beda) mendapatiipelajaran dari pemimpiniipesantren (kiai) dan olehiipara guru 

                                                             
30 Depag RI, (2003), KBK Kurikulum, Jakarta : Direktorat Jendral Kelembagaan Agama 

Islam, h.93 
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(ulama atau ustadz). Pelajaran mencakup berbagai bidang tentang pengetahuan 

islam.31” 

2. Sejarah Lahirnya Pesantren di Indonesia 

32Dalam catataninsejarah, berdirinya pondokinpesantren bermulaindari 

seorang kiyaiiyang menetap (bermukim) disuatuitempat. Kemudianidatanglah 

santri yanginingin belajar kepadanyaindan diluar. Turut pulaiibermukim di 

tempatiitu. Sedangkan biayaikehidupan dan pendidikanidisediakan bersama-

sama olehipara santri denganidukungan masyarakat diisekitarnya.  

“Di lihatindari sejarahnya, pesantreniimemiliki usia yangiisama tuanya 

dengan Islam diiiIndonesia. SyaikhiMaulana Malik Ibrahimidapat dikatakan 

sebagai peletakidasar-dasar pendidikanipesantren diiIndonesia. Pesantrenipada 

masa awaliipendiriannya merupakaniimedia untuk menyebarkaniiislam dan 

karenanya memilikiinperan besar dalaminperubahan sosialimmasyarakat 

Indonesia. 

Pada masaiiawal perkembangan Islamidi Nusantara, perhatianipemerintah 

kerajaan Islaminterhadap berkembangnyainpendidikan Islam cukupiibesar. 

Namun pada masaiiVOC maupun pemerintahaniiHindia-Belanda kondisiiiini 

berubah. MasyarakatiiIslam yang taatiiseakan-akan diasingkan. Paraiiulama 

diajuhkan dariiimasyarakat karenaiidianggap membawa potensiiiterjadinya 

“kerusuhan”. Hal iniidapat dilihat dariikebijakan pemerintah kolonialiterhadap 

jamaah haji. Pemerintahinmempersulit keberangkataninpara jamaah haji 

Nusantara denganiberbagai kebijakan daniberusaha mencegah merekaipulang 

                                                             
31 Prof. Dr. H. Haidar Putra Daulay, (2007), Sejarah Pertumbuhan&Pembaruan 

Pendidikan Islam di Indonesia, Jakarta:Prenada Media Group, hal. 63 
32 Herman, DM, “Sejarah Pesantren Di Indonesia”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 6 No. 2 Juli 

2013, hal. 148 
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ke tanahiiairnya. Pada akhirnyaiPesantren sebagai lembagaipendidikan Islam 

cenderung menyingkirindari pengaruh-pengaruhinpemerintah. Dariinposisi 

pendiriannya puninampak bahwa pesantrenimenjauh dari pusatipemerintahan. 

Dari sinilah pesantrenikemudian berjuang untukimempertahankan diriisecara 

mandiri.” 

“Pesantreninterbentuk melalui prosesinyang panjang. Diawaliindengan 

pembentukaninkepemimpinan dalaminmasyarakat. Seorang Kyaiinsebagai 

pemimpin pesantrenitidaklah muncul denganibegitu saja. KepemimpinaniKyai 

muncul setelahiiadanya pengakuan dariiimasyarakat. Kyai menjadiipemimpin 

informal diikalangan rakyat karenaidianggap memiliki keutamaaniilmu. Maka 

Kyai menjadiirujukan dan tempatibertanya, tidak sajaimengenai agamaitetapi 

juga mengenaiiimasalah-masalah sosialiikemasyarakatan. Ha iniiipulalah yang 

kemudianinmencipatakan budayainketundukan dan ketaataninsantri dan 

masyarakat terhadapipesantren. 

Dariiterbentuknya kepemimpinaniKyai, yang menjadi rujukanimasyarakat 

sebuah sistemipendidikan masyarakatiterbentuk. Masyarakatimenjadikan Kyai 

sebagai guru daniibelajar apa saja yangiidikuasainya. Fasilitas-fasilitasiiyang 

digunakan dalamiproses pembelajaran adalahiapa saja yang ada diisekitarnya. 

Pada tahapaniiawal pembentukaniipesantren, umumnya masjidiimenjadi 

pusat pendidikaninbagi masyarakat. Diinmasjidlah kegiataninpembelajaran 

dilakukan. Padainperkembangan selanjutnya pesantrenindilengkapi dengan 

pondok atauiitempat tinggal santri. Pembangunaniifasiitas-fasilitasiipesantren 

dipimpin olehinKyai, dengan bantuaninmasyarakat sekitarnya. Masyarakat 

dengan sukarelaiimewakafkan tanahnya, menyumbangkaniidana atauiimaterial 
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yangiidiperlukan, hingga menyumbangkaniitenaga. Pada intinyaiimasyarakat 

memberikan apainyang dapatiidiberikannya. Hal semacam iniiimasih sering 

terjadi di pesantren-pesantren hingga saatiini.” 

Dalam kaitaniiini, pesantreninMambaulinulum di Surakartainmengambil 

tempat yangiiterdepan dalam merambahiibentuk respon pesantreniiterhadap 

ekspansi pendidikaniBelanda danipendidikan moderniIslam. 

Di awalinAbad 19, KiaiinBasari dari PesantreninTegalrejo-ponorogo 

mengambil peraniibesar. Pesantren iniiimenempa banyak tokohiibesar seperti 

PujanggaiRonggowarsito. Pada akhiriabad itu, posisiiserupa diperankanioleh 

KiaiiiKholil, Bangkalan-Madura. Dialahiiyang mendorong dan merestuiiiKH 

Hasyim Asy’ariiiatau HadratusiiSyeikh, santrinya dariipesantren TebuiIreng-

Jombang, untukinmembentuk NadhlatulinUlama (NU), NU puninmenjadi 

organisasi massaiislam terbesar danipaling berakar diiIndonesia. 

Di jaluriiyang sedikir berbeda, rekaniiseperguruan Hadratus Syeikhiidi 

Makkah, KHinAhmad Dahlan puninmengambil peran yanginkemudian 

mempengaruhiinkelahiran “pesantren modern” seperti PondokinGontor-

Ponorogo yangiiberdiri pada tahunii1926. Pondok iniiiselain memasukkan 

sejumlah mataiipelajaran umum keadaanikurikulumnya, juga mendorongipara 

santrinya untukinmempelajari bahasa Inggrisinselain bahasa Arabindan 

melaksanakan sejumlahinekstra kurikuler sepertiinolahraga, kesenianindan 

sebagainya. 

“Dahulu kesederhanaan pesantrenisangat terlihat, baik segiifisik bangunan, 

metode, bahanikajian dan perangkatibelajar lainnya. Hal ituidilatarbelakangi 

kondisi masyarakatidan ekonomi yangiada pada waktuiitu. Yang menjadiiciri 
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khas dariiilembaga ini adalahiirasa keikhlasan yangiidimiliki para santriiidan 

sangiiKyai. Hubungan merekaiitidak hanya sekedaeiisebagai murid dan guru, 

tapi lebih sepertiianak dan orangitua. Tidak heran bilaisantri merasaikerasan 

tinggal diimpesantren walau denganinsegala kesederhanaannya. Bentuk 

keihklasan ituiiterlihat dengan tidakiidipungutnya sejumlah bayaraniitertentu 

dari paraiisantri, merekaiibersama-sama bertaniiiatau berdagang daniihasilnya 

dipergunakaniiuntuk kebutuhan hidupimereka dan pembiayaaniifisik lembaga, 

sepertiilampu, bangkuibelajar, tinta, tikar danilain sebagainya. 

Materiiiyang dikaji adalahiiilmu-ilmu agama, sepertiiifiqih, nahwu, tafsir, 

tauhid, hadist, danilain-lain. Biasanyaimereka mempergunakanirujukan kitab 

turost atau yangiidikenal dengan kitabiikuning. Di antara kajianiiyang ada, 

materi nahwuiidan fiqh mendapat porsiiimayoritas. Hal ituiikarena mereka 

memandang bahwaiiilmu nahwu adalah ilmuiikunci. Seseorang tidakiidapat 

membaca kitabikuning bila belumimenguasai nahwu. Sedangkan materiifiqih 

karena dipandangisebagai ilmu yangibanyak berhubungan denganikebutuham 

masyarakat (sosiologi). Tidakiiheran bila sebagianiipakar menyebutiisistem 

pendidikan Islamiipada pesantren dahuluiibersifat fiqih oriented atauinahwu 

oriented.” 

Seiring perkembanganiipesantren yang semakiniipesat sertaiidibanjirinya 

kitab-kitab agamaiiberbahasa arab, makaiisecara umum modeliipembelajaran 

yang digunakaniiadalah dengan mengambiliibentuk halaqah sepertiiiyang 

berlaku diiBashra daniBaghdad. 

Masaipendidikan tidakitertentu, yaitu sesuaiidengan keinginan santriiatau 

keputusan sangiiKyai bila dipandangiisantri telah cukup menempuhiistudi 
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padanya. Biasanyaiisang Kyai menganjurkanisantri tersebut untukinyantri di 

tempat lainiatau mengamalkan ilmunyaidi daerah masing-masing. Paraisantri 

yang tekunibiasanya diberi “ijazah” dari sangiKyai. 

“Lokasi pesantreniimodel dahulu tidaklahiiseperti yang adaiikini. Ia lebih 

menyatu denganiimasyarakat, tidak dibatasiiipagar (komplek) dan paraisantri 

berbaur denganimasyarakat sekitar. Bentuk iniimasih banyak ditemukanipada 

pesantren-pesantreniikecil di desa-desaiiBanten, Madura daniisebagian Jawa 

Tengah daniTimur. 

Pesantreniidengan metode daninkeadaan di atas kiniiitelah mengalami 

reformasi, meskiiibeberapa materi, metodeiidan sistem masihiidipertahankan. 

Namun keadaaniifisik bangunan daniimasa studi telahiiterjadi pembenahan. 

Contoh bentukiiterakhir ini terdapatiipada pondok PesantreniiTebu Irengiidan 

Tegalrejo. 

Setelah indonesiaiimerdeka, pesantreniibanyak menyumbangkaniitokoh-

tokoh pentingiidalam pemerintahaniiIndonesia, sebut sajaiiMukti Aliiiyang 

dahulu pernahiimenjabat sebagaiiiMenteri Agama, M Natsiriidan yang lebih 

terpentingiilagi, dengan terpilihnyaiiAbdurrahman Wahid (GusiiDur) sebagai 

Presiden Indonesiaiiyang keempat, adalahijuga mewakili tokohiyang muncul 

dari kalanganipesantren. 

Ketahananimyang ditampilkan pesantrenimdalam menghadapiimlaju 

perkembanganinzaman, menunjukkan sebagaiinsuatu lembagainpendidikan, 

pesantren mampuinberdialog denganiizamannya, yang padaiigilirannya hal 

tersebut mampuibmenumbuhkan harapaniibagi masyarakat padaiiumumnya, 
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bahwa pesantrenidapat dijadikan sebagaiilembaga pendidikan alternatifipada 

saat ini danimasa depan.” 

3. Sistem Pendidikan Di Pesantren 

33Dalam PeraturaninPemerintah (PP) No. 55 Tahunin2007 tentang 

Pendidikan Agamaidan Pendidikan Keagamaan, pesantrenidisebutkan sebagai 

“Lembaga pendidikan keagamaan Islam berbasis masyarakat yang 

menyelenggarakan pendidikan Diniyah atau secara terpadu dengan jenis 

pendidikan lainnya”. “Maka secara sistem pendidikan nasional, secara jelas 

disebutkan bahwa pesantren mengembangkan pembelajaran kemasyarakatan 

yang dalam kaitannya ini ialah membimbing santri memiliki kepribadian 

islami dan membekali ilmu agama supaya bisa menyebarkan ajaran Islam 

dalam masyarakat sekitar melalui ilmu yang dimilikinya, dan juga mampu 

mengembangkan aktivitas kemasyarakatan (konteks kekinian). Selain mampu 

dalam kapabelitas ilmu agama, setidaknya pesantren juga mampu memberikan 

penyuluhan dalam bidang ekonomi, pertanian ataupun teknologi. Maka dalam 

modelnya pesantren dibagi atas dua bentuk; yakni pertama pesantren salaf, 

kedua pesantren khalaf (Pesantren Modern), hal ini sebagaimana terbagi 

dalam bukunya Wahjoetomo. 

Pengelompokaniidi atas merupakaniipengelompokan secara garisiibesar, 

akan tetapiiisecara terperinci daniilebih luas lagi pesantrenidibagi atas empat 

model, sebagaimanaidikutip dari Asrohahiyang merinci dalam skemaiberikut : 

 

                                                             
33 Saeful Anam, “Karakteristik dan Sistem Pendidikan Islam: Mengenal Sejarah 

Pesantren, Surau dan Meunasah di Indonesia”, JALIE : Journal of Applied Linguistics and Islamic 

Education, Vol. 1 No.1 Maret 2017, hal. 154 
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No. Model Ciri-ciri Representasi 

1.  Integrasi Penuh 

Pesantren Salaf, 

Madrasah, Sekolah, 

Universitas. 

Tebuireng 

Jombang, Nurul 

Jadid Paiton, 

Mambaus 

Sholihin Gresik 

2.  Integrasi Selektif 

Pesantren Salaf, Adopsi 

madrasah sebagai 

instrumen 

pengorganisasian. 

Maslakul Huda 

Pati, Langitan 

Tuban, Al Anwar 

Sarang 

3.  Integrasi Instrumental 

Watak salafiah 

dimodifikasi dengan 

tekanan pada bahasa. 

Gontor Ponorogo 

4.  Integrasi Minimal 

Pesantren dimodifikasi 

hanya sebagai 

instrumen pendidikan 

berasrama. 

Darun Najah 

Jakarta 

 

Selain dariiimodel pesantren diiiatas, pesantren juga dapatiidiidentifikasi 

serta dispesifikkaniiatas dua pola, pertama polaiiterhadap bangunaniiyang 

dimilikinya, keduaipola terhadap kurikulumiyang diberlakukannya. 

POLA I Keterangan 

Masjid, Rumah Kiai Pesantren ini masih bersifat sederhana, dimana kiai 
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menggunakan masjid atau rumahnya untuk tempat 

mengajar, dalam pola ini santri hanya datang dari 

daerah pesantren itu sendiri, namun mereka telah 

mempelajari ilmu agama secara kontinu dan 

sistematis. Metode pengajaran: wetonan, dan 

sorongan. 

POLA II Keterangan 

Masjid, Rumah Kiai, 

Pondok 

Dalam pola ini pesantren telah memiliki pondok 

atau asrama yang disediakan bagi para santri yang 

datang dari daerah. Metode pengajarannya wetonan 

dan Sorongan. 

POLA III Keterangan 

Masjid, Rumah Kiai, 

Pondok, Madrasah, 

Pesantren ini telah memakai sistem klasikal, dimana 

santri yang mondok mendapatkan pendidikan di 

madrasah. Ada kalanya murid madrasah itu datang 

dari daerah pesantren itu sendiri. Di samping sistem 

klasikan juga pengajaran sistem wetonan dilakukan 

juga oleh kiai 

POLA IV Keterangan 

Masjid, Rumah Kiai, 

Pondok, Madrasah, 

Tempat 

Keterampilan 

Dalam pola ini di samping memiliki madrasah juga 

memiliki tempat-tempat keterampilan. Misalnya: 

peternakan, pertanian, kerajinan, toko, koperasi dan 

sebagainya. 

POLA V Keterangan 
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Masjid, Rumah Kiai, 

Pondok, Madrasah, 

Tempat 

Keterampilan, 

Universitas, Gedung 

Pertemuan, tempat 

Olahraga, Sekolah 

Umum 

Dalam pola ini pesantren yang sudah berkembang 

dan bisa digolongkan sebagai pesantren mandiri. 

Pesantren seperti ini telah memiliki perpustakaan, 

dapur umum, ruang makan, kantor administrasi, 

toko, rumah penginapan tamu, ruang operation 

room, dan sebagainya, di samping itu pesantren ini 

mengelola SMP, SMA dan kejuruan lainnya. 

 

“Kemudian, keduaiipola terhadap kurikulumiiyang dikembangkaniiialah 

sebagaiiberikut : 

POLA KURIKULUM 

I 

Materi bersumber dari kitab-kitab klasik, dengan metode 

wetonan dan sorongan, tidak mementingkan Ijazah, tidak 

memakai sistem klasikal dan fokus terhadap penguasaan ilmu 

agama melalui kitab klasik. 

II 

Hampir sama dengan pola akan tetapi belajar dengan klasikal 

dan nonklasikal, adanya keterampilan atau kerorganisasian, 

pada level tertentu diberikan pengajaran umum, ada levelitas; 

Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah, metode wetonan, sorongan, 

hafalan, dan musyawarah. 

III 

Materi dilengkapi dengan pelajaran umum, adanya pendidikan 

keterampilan, pramuka, olahraga, kesenian, dan sebagian telah 

melakukan program pengembangan masyarakat, metode 
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wetonan, dan sorongan. 

IV 

Menitikberatkan pada pelajaran keterampilan daripada 

pelajaran agama tujuannya ialah sebagai bekal dalam 

kehidupan santri setelah tamat dari pesantren, macam 

keterampilan yaitu; pertanian, pertukangan, peternakan. 

Biasanya pola IV ini dimiliki oleh seorang kiai yang 

mempunyai lahan sawah atau sebuah usaha 

V 

Materi kitab klasik, adanya madrasah yang dimodifikasi 

kurikulumnya atas kurikulum pemerintah dan kurikulum 

pondok sendiri, sekolah umum, perguruan tinggi dan 

diadakannya pusat keterampilan.” 

 

4. Unsur-Unsur Kelembagaan Pesantren 

ZamakhsariinDhafier mengemukakaninbahwa “pondok, masjid, santri, 

pengajian kitab Islam Klasik dan Kyai merupakan lima elemen dasar dari 

tradisi pesantren”. 

a. Pondok 

“Istilah pondok kemungkinan berasal dari bahasa yaitu kata “funduk” yang 

berarti penginapan atau hotel. Tetapi kata pondok itu khususnya dalam 

pesantren lebih mirip sebagai pemondokan dalam lingkungan padepokan yaitu 

perumahan sederhana yang dipetak-petak dalam kamar merupakan asrama 

bagi para santri.  
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b. Mesjid 

“Pada sebuah pesantren, masjid merupakan unsur yang pokok, masjid 

dengan fungsi utamanya adalah tempat shalat lima waktu ditambah dengan 

shalat Jum’at. Mesjid dapat diperankan sebagai tempat pendidikan bagi orang 

dewasa dan anak-anak. Dalam masjid berlangsung komunikasi antara santri 

dengan kyai dalam membahas kitab-kitab literatur yang diperbincangkan. 

c. Santri 

“Kata santri dalam khasanah kehidupan bangsa Indonesia mempunyai dua 

makna. Pertama, menunjukkan sekelompok peserta sebuah pendidikan atau 

pondok dan yang kedua adalah menunjuk budaya sekelompok pemeluk Islam. 

Dalam pesantren, santri yang belajar pada pesantren pada dasarnya ada 

dua bentuk yaitu : 

a) Santri mukim, yaitu santri yang menetap pada pondok yang disediakan 

oleh pondok pesantren. 

b) Santri kolong, yaitu santri yang tidak menetap pada asrama yang ada pada 

pesantren dan mereka tinggal disekitar pondok pesantren. 

d. Pengajaran kitab klasik 

Kitabiklasik atau sebutan lainiikitab kuning sudahimerata dikenalisecara 

luas. Tetapiiipengertian tentang kitabiikuning atau klasik belumiisecara luas 

disepakati. Adaiyang membatasi kitabikuning/klasik dengan tahunikarangan, 

ada yangiimembatasi kitabiiteologi, fiqih, tafsir daniilainnya. Kitab-kitab 

kuning/klasikindalam kalangan pesantreniidisebut dengan “Kitab Gundul” 

karena tidakidiberi syakl danimemberi sebutan kitabikuno. 
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“Afandi lebih lanjut mengatakan bahwa kitab kuning selalu dipandang 

kitab-kitab keagamaan berbahasa Arab atau berhuruf Arab sebagai produk 

pemikiran ulama masa lampau (as-salaf) yang ditulis dengan format khas pra-

modern.  

Masdat F. Mas’udi lebih lanjut mempertegas bahwa kitab kuning adalah 

karya tulis (tulis : Arab) yang disusun para sarjana islam abad pertengahan dan 

karena itu sering disebut pula dengan Kitab Kuno. Hampir seluruh kitab 

kuning itu mempunyai dua komponen yaitu komponen matan dan komponen 

syarah. Matan diuraikan oleh syarah dalam kitab kuning klasik. 

Penjelasan lebih lanjut tentang kitab kuning/klasik ini adalah : 

a) Ditulis oleh ulama-ulama asing tetapi secara turun temurun menjadi 

referensi yang dipedomani oleh para ulama indonesia. 

b) Ditulis oleh ulama Indonesia sebagai karya tulis yang independen. 

c) Ditulis oleh ulama Indonesia sebagai barometer atau terjemahan atas kitab 

karya ulama asing”. 

Secara lebihiterinci AzyumatdiiAzra mendefenisikan kitab kuningiadalah 

“Kitab-kitab keagamaan berbahasa Arab Melayu atau Jawa atau berbahasa 

lainnya di Indonesia dengan menggunakan aksara Arab, yang selain ditulis 

oleh ulama Timur Tengah juga ditulis oleh ulama Indonesia sendiri”.  

“Dari defenisi kitab kuning/klasik di atas, didapat suatu titik temu, bahwa 

pada dasarnya kitab kuning itu adalah kitab keagamaan, baik dengan bahasa 

aslinya yaitu bahasa Arab ataupun yang sudah diterjemahkan kedalam bahasa 

Indonesia atau buku-buku agama yang ditulis oleh ulama Indonesia, tetapi 
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tetap menggunakan aksara Arab, meskipun bahasanya dengan bahasa 

Indonesia atau bahasa arab. 

e. Kyai 

Dalam bahasa Jawa, pengertian kyai mempunyai makna yang luas. 

Sebutan kyai dapat berarti orang yang mempunyai sifat yang istimewa dan 

dihormati atau benda-benda yang punya kekuatan sakti. Keris Jawa dikatakan 

sakti bila sang Empu sanggup, dari logam dan dengan cara-cara membuatnya 

serta upacara doa dan mantra memasukkan kesaktian kedalamnya. Keris-keris 

semacam itu dimiliki atau diberi predikat Kyai”.  

Pengertian kyaiiyang lain, bahwa dalamikebudayaan Jawaitradisional laki-

laki yangiiberusia lanjut, arif daniidihormati juga sebutanikyai melekatipada 

dirinya. Terutamaiibila iaiisebagai “pimpinan masyarakat setempat dan akrab 

dengan rakyatnya, memiliki pengaruh kharismatik, wibawa, walaupun 

kedudukan sosial mereka yang istimewa tidak mengubah gaya hidupnya yang 

sederhana.”  

“Sedangkan pengertian kyai khususnya oleh masyarakat pesantren berupa 

gelar yang diberikan oleh masyarakar kepada seorang ahli agama islam yang 

memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar kitab-kitab islam 

klasik kepada para santrinya.  
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E. PENELITIAN YANG RELEVAN 

1. Alfi Nur Mufida, D71214058, Program StudiiiPendidikan AgamaiiIslam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, tahun 2018 dengan judul skripsi “Pengaruh Proses Pembelajaran 

Dalam Teori Behavioristik Terhadap Kecerdasan Sosial dan Spiritual Peserta 

Didik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri Surabaya”. 

Hasil penelitian beliau menunjukkan proses pembelajaran dalam teori 

Behavioristik di Madrasah Diniyah Pondok Pesantren An-Najiyah Putri 

Surabaya cukup baik, hal ini terbukti dari hasil analisis data yang di dapat dari 

hasil persentase angket sebesar 74,7% yang tergolong cukup baik. Akan tetapi 

masih ada 61% ustadz-ustadzah yang jarang memberikan tugas untuk latihan. 

Adapun kecerdasan sosial peserta didik di pondok pesantren An-Najiyah 

adalah baik dengan persentase sebesar 80,9%, dan persentase kecerdasan 

spiritual sebesar 83,8%. Namun, masih terdapat peserta didik yang belum 

mampu bersikap fleksibel terhadap situasi yang berbeda yaitu 35%. 

2. Resi Adelina Manullang, JurnaliIlmiah Universitas BatanghariiJambi Vol. 15 

No. 3 Tahun 2015 dengan judul jurnal “Pengaruh Kecerdasan Sosial Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa di SMK Negeri 2 Kota Jambi”. Adapun dari hasil 

penelitian beliau adalah pengaruh kecerdasan sosial diambil dari data 

penyebaran angket dengan jumlah responden 43 orang mempunyai nilai 89,09 

dengan nilai standar deviasinya 9,69, sedangkan hasil prestasi belajar yang 

diambil dari hasil belajar ulangan harian siswa mempunyai nilai rata-rata 

67,79 dengan nilai standar deviasinya 23,17. Pengaruh kecerdasan sosial 

terhadap prestasi belajar siswa di SMK Negri 2 Kota Jambi dengan 
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menggunakan rumus product moment memperoleh hasil 0,4065. Untuk 

mengkaji apakah ada pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajarnya 

siswa sesuai hasil pengolahan = 2,849, berarti thitung >  ttabel atau 2,849 > 

2,020, maka H0 ditolak dan Ha diterima, hal ini berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan kecerdasan sosial terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMK 

Negeri 2 Kota Jambi. 

3. M.M. PujiiNitis Kusumawati, Jurnal BimbinganiKonseling UniversitasiNegeri 

Semarang Vol. 3, No. 2 Tahun 2014 dengan judul jurnal “Pengembangan 

Model Bimbingan Kelompok Berbasis Cooperative Learning Untuk 

Meningkatkat Kecerdasan Sosial Peserta Didik SMP di Kota Salatiga”. 

Adapun hasil analisis beliau menunjukkan bahwa pelaksanaan model 

bimbingan pelaksanaan model bimbingan kelompok berbasis cooperative 

learning dampak yang positif bagi peningkatan kecerdasan sosial peserta didik 

karena adanya perubahan yang signifikan dari awal (Pre-Test) dan kondisi 

sesudah perlakukan (Post-Test) sebesar 41.62% dari hasil uji statistik t-test 

juga menunjukkan nilai signifikan atau probabilitas < 0.05. Selain itu dampak 

positif juga dirasakan oleh guru pembimbing dan seluruh komponen sekolah 

karena adanya peningkatan pemahaman dan pengetahuan dalam bimbingan 

dan konseling umumnya dan bimbingan kelompok secara khusus. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern 

Ta’dib Al-Syakirin, Gang. Tapian Nauli, Titi Kuning, Kec. Medan Johor, Kota 

Medan, Sumatera Utara 20146. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun 2020/2021. 

 

B. Metode Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif fenomenologis, pada 

penelitian ini peneliti akan mengumpulkan data dan mengamati tentang Model 

Pengembangan Kecerdasan Sosial dalam pembelajaran  Hadits di Pesantren 

Modern Ta’dib Al-Syakirin Medan, kemudian peneliti akan membuat 

kesimpulan guna dijadikan sebagai acuan bagi peneliti berikutnya khususnya 

dalam meneliti model pengembangan Kecerdasan Sosial di pesantren. 

Menurut Boghdan dan Taylor, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy 

Moleong menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskritif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.34 

Menurut Sugiono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat post positivism, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 

                                                             
34Lexy Moleong.2019, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung : Rosdakarya, 

hal.157. 
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dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.35 

Sedangkan Menurut Denzin & Lincoln (1994) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Erickson (1968) menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara 

naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang dilakukan 

terhadap kehidupan mereka.36 

Dalam penelitian kualitatif hasil dari penelitin tersebut disajikan dalam 

bentuk Deskriptif naratif.37Dari berbagai pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa .Penelitian Kualitatif adalah penelitian yang diawali 

dengan survey ke lapangan untuk mengamati secara langsung dan dilakukan 

secara terus-menerus sehingga dapat menyimpulkan permasalahan secara 

cermat dan lengkap. 

Key informan dan informan juga menjadi salah satu syarat yang digunakan 

dalam penelitian sosial. Meski tidak bersifat mutlak, namun beberapa para 

peneliti kualitatif mengatakan bahwa menggunakan sumber data dari key 

infroman dan informan sangat penting karena sebagai penegasan sumber data 

primer. Beberapa jenis riset kualitatif yang mutlak menggunakan key informan 

                                                             
35 Sugiono, (2009), Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif, dan R&D, Bandung : ALFABETA, hal.15 
36 Albi Anggito & Johan Setiawan, (2018), Metodologi Penelitian Kualitatif, 

Bandung : CV Jejak, hal. 7 
37Neliwati,Metodologi Penelitian Kuantitatif, ( Medan,CV. Widya 

Puspita,2018),hal.71 
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dan informan seperti penelitian fenomenologi, etnografi, etnometodologi, dan 

studi kasus. Key informan dapat diartikan sebagai sumber utama dan sebagai 

aktor yang layak disebut sebagai sumber berkompeten dalam suatu hal atau 

suatu bidang tertentu secara lebih dibandingkan dengan yang lain.38  

Bila pemilihan informan benar-benar jatuh pada subjek yang benar-benar 

menguasai situasi sosial yang diteliti (objek), maka merupakan keuntungan 

bagi peneliti, karena tidak memerlukan banyak sampel lagi, sehingga 

penelitian cepat selesai. Jadi yang menjadi kepedulian bagi peneliti kualitatif 

adalah “tuntas dan kepastian” perolehan informasi dengan keragaman variasi 

yang ada, bukan banyaknya sampel sumber data.39 

Sementara itu alasan menggunakan Pendekatan fenomenologi bertujuan 

untuk menggambarkan/mengamati makna dari pengamalan sosial dari setiap 

individu siswa-siswi yang diteliti. Adapun pendekatan fenomenologi itu 

berusaha untuk mengungkap dan menganalisis serta memahami suatu 

fenomena berserta konteksnya yang khas dan unik yang dialami oleh setiap 

individu.adapun tujuan dari pendekatan fenomenologis ialah memahami 

subjek dari sudut pandang subjek sendiri.40 

 

C. Data dan Sumber Data 

Data penelitian ini berupa hasil pengamatan di lapangan, hasil wawancara 

dengan informan, dan dokumen. Sumber datanya berasal dari guru mata 

pelajaran  Hadits di Pondok Pesantren Modern Ta’dib Al-Syakirin tersebut 

                                                             
38 Radita Gora, (2019), Riset Kualitatif Public Relations, Surabaya : CV Jakad 

Publishing, hal. 279 
39 Hengki Wijaya, (2018), Analisis Data Kualitatif Ilmu Pendidikan Teologi, Makassar : 

Sekolah Tinggi Theologia Jaffray,  Hal. 20 
40Ruslam Ahmadi, 2014 ,Metodologi penelitian kualitatif, Yogyakarta; Ar-Ruzz 

Media.h al.48. 



60 

 

 
 

sebagai informan kunci. Sedangkan informan pendukungnya adalah siswa-

siswi, kepala bidang pendidikan, kepala sekolah, kepala pengasuhan, di 

Pondok Pesantren Modern Ta’dib Al-Syakirin tersebut. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu penelitian ada beberapa macam langkah yang harus dilakukan 

peneliti dalam melakukan penelitian. Langkah-langkah tersebut salah satunya 

ialah langkah mengumpulkan data. Dari hasil pengumpulan data ini melalui 

analisis data maka peneliti akan mengetahui hasil penelitian yang telah 

dilakukannya. Jadi, mengumpulkan data yang mempunyai peranan yang tidak 

kalah pentingnya dengan langkah-langkah yang lain dalam proses penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang 

alamiah, sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi berperan serta dan wawancara mendalam.41 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara, dan 

dokumen. 

1. Pengamatan (observasi) 

Dalam penelitian peneliti melakukan observasi dengan pengamatan dan 

menelaah kegiatan-kegiatan di lingkungan sekolah dan berkenalan dengan 

kepala sekolah, guru-guru, santri beserta staf lainnya bertujuan untuk 

                                                             
41 Op., Cit, Sugiono.hal, 309. 
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mengutarakan tujuan peneliti kepada guru-guru di pesantren tersebut, 

selanjutnya peneliti berperan aktif dengan melakukan pengamatan dengan 

mengguakan alat tulis dalam kegiatan pembelajaran sehingga memperoleh 

data yang lebih cepat. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan dimaksud tertentu. Dalam 

penelitian ini , peneliti melakukan wawancara dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan kepada informan kunci yaitu guru mata pelajara hadits dan santri 

di pesantren modern nurul hakim dan di tambah dengan informan pendukung 

yag dipilih dengan teknik snowball sampling. 

3. Dokumentasi 

Setelah mengumpulkan data-data langkah selanjutnya dilakukan 

Dokumentasi untuk melengkapi penelitian berbagai dokumentasi tentang 

deskriptif berupa persiapan pembelajaran yang disusun guru dan catatan 

tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh guru,serta foto 

kegiatan pembelajaran di kelas dan  dokumen lainnya. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan untuk mengurai suatu masalah atau 

fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition). Analisis data 

didefenisikan sebagai usaha mengolah data menjadi informasi, sehingga 

karakteristik atau ciri-ciri dari data tersebut mudah untuk dimengerti dan 
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berguna dalam rangka untuk memberikan jawaban yang berkaitan dengan 

kegiatan penelitian.42 

Miles&Huberman menyatakan analisis terdiri dari tiga jalur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimulan/verifikasi.43 

Adapun analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik 

analisis kualitatif. Analisis ini terdiri dari tiga tahapan kegiatan secara 

bersamaan yaitu : 

1. Reduksi Data 

Menurut Miles&Huberman, reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu 

dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final 

dapat ditarik dan diverifikasi.44 

Peneliti merangkum semua data yang telah diperoleh dari hasil 

observasi/pengamatan (model pengembangan kecerdasan sosial), hasil 

wawancara kepada guru, santri-santri di pesantren tersebut, hasil dokumentasi 

dan hasil tanya jawab peneliti kepada guru mengenai model pengembangan 

kecerdasan sosial dan kepada santri-santri di Pesantren Modern Ta’dib Al-

Syakirin. 

2. Display Data 

Menurut Miles&Huberman, sajian data adalah suatu rangkaian organisasi 

informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian 

data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta 

                                                             
42 Tarjo, (2019), Metode Penelitian, Yogyakarta : Deepublish Publisher, hal. 103 
43 Op.,Cit, Albi&Johan. Hal,237. 
44 Ibid., Hal.243. 
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memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta memberikan 

tindakan.45 

Peneliti men-display data melalui reduksi data hasil observasi/pengamatan 

peneliti pada saat jam sekolah berlangsung setelah itu dilanjutkan aktivitas 

santri-santri di pesantren. Kemudian mendeskripsikan data yang diperoleh dari 

hasil wawancara kepada guru mengenai Model Pengembangan Kecerdasan 

Sosial dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Dengan demikian, peneliti bisa 

menjelaskan atau menjabarkan hasil penelitiannya. 

3. Verifikasi Data 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 

sehingga akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk 

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten, saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka 

kesimpulan yang dikemukakan bersifat kredibel. 

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 

baru yang  belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas atau gelap sehingga setelah 

                                                             
45 Ibid., Hal. 248 
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diteliti menjadi jelas dan berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 

atau teori. 

Dalam konteks ini, peneliti mengambil kesimpulan pada BAB V 

berdasarkan hasil temuan dilapangan yang telah di jelaskan pada penelitian di 

BAB IV sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitin yang telah 

ditetapkan pada pendahuluan (BAB I), yakni kajian penelitian terkait dengan 

model pengembangan Kecerdasan Sosial dalam pembelajaran Hadits di 

pondok pesantren Modern Ta’dib Al-Syakirin. 

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Pada penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan 

adalah : Kredibilitas, untuk memastikan apakah data yang dikumpulkan itu 

kredibel, maka ada beberapa teknik yang dapat dipergunakan, Noeng 

Muhadjir mengemukakan ada lima teknik yang dipakai untuk menguji 

kredibilitas suatu studi dalam penelitian kualitatif yaitu : (1) Menguji 

terpecayanya temuan, (2) Pertemuan pengarahan dengan kelompok peneliti 

untuk mengatasi bias, dan lain-lain, (3) Analisis kasus negative yang 

fungsinya untuk merevisi hipotesis, (4) Menguji hasil temuan tentative dan 

penafsiran dengan rekaman video, audio, foto atau semacamnya, (5) Mengkaji 

temuan pada kelompok-kelompok dari mana kita memperoleh datanya, (6) 

Menjajaki dan menguji hipotesis yang muncul dari pemikiran peneliti.46 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan lagi , dan wawancara lagi dengan sumber data yang 

                                                             
46 Op., Cit, Hengki&Umrati, Hal. 125 
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pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini 

berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk, 

semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada 

informasi yang disembunyikan lagi. 

Dengan perpanjangan pengamatan, peneliti mengecek kembali apakah 

data yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau 

tidak. Bila data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber 

data asli atau sumber data lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan 

pengamatan lagi yang lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang 

pasti kebenarannya. Berapa lama perpanjangan pengamatan ini dilakukan 

sangat tergantung pada kedalaman, keluasan dan kepastian data 

2. Meningkatkan Ketekunan 

Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut, kepastian data dan urutan peristiwa 

akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan ketekunan 

berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan, 

ibarat mengecek soal-soal atau makalah yang dikerjakan, ada yang salah atau 

tidak. Dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak.47 

Demikian juga, dengan meningkatkan ketekunan maka peneliti akan 

datang ke pesantren sesuai dengan jadwal yang telah disepakati oleh peneliti 

dengan pihak pesantren untuk melakukan penelitian. Sebagai bekal peneliti, 

meningkatkan ketekunan dilakukan dengan membaca berbagai referensi buku 

                                                             
47 Mamik, (2015), Metodologi Kualitatif, Sidoarjo:Zifatama Publisher, Hal, 198. 
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dan hasil penelitian yang telah ada atau dokumentasi-dokumentasi terkait 

dengan temuan yang diteliti. 

3. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.48 Data 

yang diperoleh melalui hasil observasi, kemudian di cek dengan data hasil 

wawancara kepada kepala sekolah, guru, pengasuh dan siswa-siswi di 

pesantren tersebut. Dan dicek lagi dengan hasil analisis dokumentasi. 

1) Triangulasi Sumber 

Dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 

sumber. Data yang diperoleh dari beberapa sumber tersebut dideskripsikan, 

dikategorikan, dan akhirnya diminta kesepakatan (member check) untuk 

mendapatkan kesimpulan.49 Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara pada 

lebih dari tiga informan. 

2) Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.50 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pertama data diperoleh dengan observasi yang 

dilakukan di awal sebelum melakukan penelitian, setelah observasi awal lalu 

di cek dengan wawancara, dan dokumentasi.  

 

 

                                                             
48 Ibid., Hal, 199. 
49 Ibid., Hal, 199. 
50 Ibid., Hal, 199. 
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3) Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan oleh peneliti dengan teknik wawancara pada pagi hari tentu 

masih segar dan belum banyak masalah sehingga memberikan data yang lebih 

valid dan kredibel.51 Penguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

wawancara, observasi atau teknik lain untuk pengecekan dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. 

4. Analisis Kasus Negatif  

Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil 

penelitian. Maka peneliti justru harus mencari tahu secara mendalam mengapa 

masih ada data yang berbeda. Dengan demikian temuan penelitian menjadi 

lebih kredibel.52 Kasus negatif yang peneliti dapatkan pada saat meneliti ialah 

pada saat wawancara dengan informan, ketika peneliti mewawancarai 

informan ada yang tidak sesuai jawaban dengan pertanyaan dari wawancara 

yang dilakukan. 

                                                             
51 Zulmiyetri, dkk, (2019), Penulisan Karya Ilmiah, Jakarta : Kencana, Hal, 166. 
52 Op., Cit, Hengki Wijaya, hal. 121. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pesantren Modren Ta’dib Al-Syakirin  

Pesantren Moden Ta’dib Al-Syakirin berdiri sejak 1993 atas 

prakarsa/Wakaf dari Bapak H.Syukur Rangkuti (alm), status tanah wakaf 

nomor:w:3/16 tanggal 21  juli 2008, Akte Notaris Yayasan : Chairunnisa 

Juliani, SH, M.Kn Nomor 23 tanggal 27 maret 2017. KEMENKUMHAM 

Nomor : KW.02/3-b/pp/2013. Kelangsungan program-program pesantren 

menjadi tanggung jawab yayasan wakaf Pesantren Moden Ta’dib Al-Syakirin. 

Sistem pendidikan diselenggarakan dalam bentuk formal, informal dan non-

formal. Santri dikondisikan didalam pesantren selama 24 jam dibawah 

pengasuhan dewan guru yang terdiri dari alumni pesantren modren 

dasrussalam gontor dan alumni Pesantren Moden Ta’dib Al-Syakirin serta di 

bantu guru-guru lulusan S1,S2 dan S3 dari berbagai perguruan tinggi negeri 

dan swasta, baik dari dalam maupun luar negeri. 

Pendidikan formal meliputi tingkat madrasah tsanawiyah (MTs) dan 

Aliyah (MA) dengan izin operasional Mts : kakanwil kemenag No.853 Tahun 

2010 dan izin Operasional MA: 02/5-D/PP.03.2/06/sk/2011. Kurikulum pada 

kedua jenjang pendidikan tersebut dipadukan dengan berbagai pelajaran 

pesantren yang ditentukan dengan tingkat kemampuan santri. 

Pendidikan ekstrakurikuler diselenggarakan secara opsional kepada para 

santri yang meliputi program Hafalan (Tahfidz), Tarannum Qur’an, 

berorganisasi, kepemimpinan dan manajemen, orasi menyampaikan pendapat 
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dan pidato, (public speaking), kaligrafi, silat, elektronik, komputer, jahit-

menjahit, kursusu praktek keguruan, musik dan seni atletik, kepanduan, 

(pramuka dan bahasa). Program-program tersebut sewaktu-waktu dapat 

berubah pelaksanaannya sesuai dengan sarana dan prasarana yang tersedia 

serta tergantung pada kesiapan dan kematangan santri. 

Adapun pendidikan informal dilaksanakan dalam bentuk pengayoman dan 

konseling serta bimbingan bagi peningkatan kesadaran dalam menuntut ilmu 

dan membentuk mentalitas, karakter dan akhlak santri. Pola pendidikan 

diupayakan sedemkian rupa melalui internalisasi panca jiwa (jiwa keikhlasan, 

kesederhanaan, ukhwah islamiyah, kemandirian dan kebebasan secara 

terpimpin). Suasana-suasana pendidikan juga tercermin dalam moto pesantren 

(berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengatahuan luas dan berfikir bebas). 

Dengan demikian sistem pendidikan Pesantren Moden Ta’dib Al-Syakirin 

menawarkan kurikulum kehidupan yang dirancang sedemikian rupa yang 

meliputi kegiatan formal, informal secara integratif dalam satu wadah. 

Kesemuanya semata-mata untuk menmbuh kembangkan potensi dan 

kecakapan hidup ( life skil). 

Selain kurikulum lokal, pesantren juga menerapkan kurikulum Kementrian 

Agama. Santri akan diberikan ijazah resmi agar mereka dapat melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi. Kurikulum Pesantren adalah kurikulum 

kehidupan (Life Curriculum) yaitu kurikulum yang berdasarkan real. Seluruh 

aktivitas yang terkait merupakan pendidikan yang mengacu pada tiga aspek 

yaitu : Kognitif (pengetahuan), Afektif (sikap), dan Psikomotorik (Tingkah 

Laku). Kurikulum pesantren adalah Kurikulum Kehidupan (Life Curriculum) 
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yaitu kurikulum yang berdasarkan pada kehidupan real. Seluruh aktifitas yang 

berkaitan pendidikan yang mengacu pada tiga aspek, yaitu kognitif 

(Pengetahuan), Afektif (Sikap), dan Psikomotorik (Tingkah Laku). 

 

2. Visi dan Misi Pesantren Modren Ta’dib Al-Syakirin 

Visi Pesantren Moden Ta’dib Al-Syakirin : “Membentuk generasi muda 

muslim yang berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas dan berfikir 

bebas serta dapat berkhidmat kepada masyarakat” 

Misi Pesantren Moden Ta’dib Al-Syakirin : “Membentuk generasi muda 

muslim yang berorientasi pada pembentukan mental dan akhlak mulia, 

Mempersiapkan generasi yang aktif dan kreatif dan inovatif dengan 

menyelenggarakan pembelajaran orientik dan berkualitas, dan Membentuk 

generasi yang ulama dan umara’. 
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3. Struktur Sekolah 

SRUKTUR MTs SWASTA TA’DIB AL-MUALLIMIN AL-ISLAMY 
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B. Temuan Khusus Penelitian  

Penelitian ini di lakukan di Pesantren Modren Ta’dib Al-Syakirin Jl. 

Brigjend Zeind Hamid Km.7,5 Gg.Tapian Nauli Kec.Medan Johor-Sumatra 

Utara. Penelitian ini dilakukan dengan berbagai teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi dengan cara langsung mengamati kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan terkhusus pada bidang studi hadist, wawancara 

dengan berbagai pihak yang terkait yaitu kepada Kepala Madrasah 

Tsanawiyah, guru bidang studi hadist, pengasuh santri, beserta santri putra dan 

putri dari kelas 3 MTs. 

1. Model Pengembangan Kecerdasan Sosial 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam model 

pengembangan kecerdasan sosial di Pesantren Modren Ta’dib Al-Syakirin 

salah satunya ialah menggunakan teknik dokumentasi dengan cara mengamati 

kegiatan model pengembangan kecerdasan sosial pada mata pelajaran hadist 

mulai dari kegiatan yang di lakukan dari tahap persiapan pembelajaran, 

pembelajaran dikelas, dan pembelajaran di luar kelas. 

a. Persiapan Pembelajaran 

Persiapan pembelajaran juga termasuk kedalam salah satu perencanaan 

yang disiapkan oleh guru dengan tujuan dalam mengembangkan kecerdasan 

sosial. Dengan persiapan pembelajaran ini diharapkan tercapainya 

pengembangan kecerdasan sosial pada siswa dalam proses pembelajaran. Ada 

beberapa hal yang harus terpenuhi dan dilakukan agar tercapainya 

pengembangan kecerdasan sosial pada siswa yaitu kompetensi kecerdasan 

sosial harus benar-benar dimaknai sebagai suatu kemampuan pada siwa-siswi 
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dalam memaknai dan merealisasikan apa yang telah dipelajari didalam kelas 

kedalam kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari khususnya dalam 

bermasyarakat sehingga pengembangan kecerdasan sosial itu memang benar-

benar telah terlaksana.  

Berdasarkan hasil wawancara, persiapan pembelajaran yang dilakukan 

oleh Guru Mata Pelajaran Hadist selaku informan kedua dapat dipahami 

bahwa persiapan tersebut sudah umum dilakukan oleh pendidik, tapi hal 

tersebut dapat diartikan dalam hal yang baik karena mengandung manfaat 

yang baik terhadap kecerdasan sosial siswa/siswi. Adapun persiapan 

pembelajaran yang dilakukan oleh informan ialah : 

a) Pertama, dalam persiapan pembelajaran guru membuat RPP, yang tujuannya 

agar guru mengetahui persiapan dalam pembelajaran seperti urutan materi dan 

menjadi tolak ukur pencapaian (target) yang akan dicapai oleh santri dan 

santriwati dalam pembelajaran hadis baik itu pada kompetensi dasar dan 

kompetensi inti sehingga hasilnya dapat dilihat dari cara santri santriwati 

mengaplikasikan nya pada kehidupan mereka sehari-hari sesudah 

pembelajaran.  

b) Kedua, yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran hadis ialah guru harus 

memiliki buku pegangan atau kitab pegangan yang akan dipelajari oleh 

santrinya, tujuannya agar mempermudah dalam memberikan materi pelajaran. 

Begitu juga dengan santri dan santriwati, mereka juga harus memiliki kitab 

hadis yang akan mereka pelajarin, sehingga akan mempermudah mereka 

dalam menerima materi yang diajarkan oleh guru hadis mereka. 
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Seperti di awal kata, bagaimana persiapan pembelajaran yang telah 

dipersiapkan oleh Guru Mata pelajaran Hadis, hal tersebut terungkap dari hasil 

wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Hadis selaku informan kedua, yaitu 

sebagai berikut : 

“Dalam persiapan pembelajaran yang paling umum dan 

penting pastinya harus memiliki RPP, karena hal tersebut 

merupakan sistematis dalam pembelajaran dan tujuan lainnya 

juga sebagai tolak ukur terhadap target yang harus dicapai 

oleh santri-santriwati. selain daripada RPP, sebagai guru kita 

juga ada pegangan buku/kitab tujuannya sebagai bahan ajar 

untuk menjelaskan materi yang sudah dipersiapkan. Kalau 

persiapan pembelajaran di dalam kelas biasanya dimulai 

dengan pemberitahuan kerapian dalam belajar, kita tugaskan 

kepada siswa untuk bersiap terlebih dahulu, lalu siswa 

membawa buku dengan materi yang sesuai diajarkan dan 

diletakkan di atas meja. Jadi, yang bukan buku mata 

pelajarannya disimpan dalam laci atau di tas. Setelah siswa 

sudah mempersiapkan diri, lalu doa pun dimulai.” 
 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat kita ketahui bahwa pada saat 

membuat persiapan pembelajaran cukup memenuhi kriteria prinsip-prinsip  

agar santri memiliki kecerdasan sosial yang tinggi. Dalam persiapan 

pembelajaran yang dilakukan oleh Guru mata pelajaran Hadis yang Pertama 

yaitu membuat RPP, tujuan pembelajaran bukan hanya penguasaan prisnip-

prinsip fundamental, tetapi juga mengembangkan sikap yang positif terhadap 

program pembelajaran, meneliti dan menemukan pemecahan masalah 

pembelajaran. Dengan mempersiapkan RPP maka dapat membuat 

pembelajaran terarah dan terorganisir dan guru dapat memanfaatkan waktu 

seefektif mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta dapat memberi 

pengaruh terhadap pengembangan individu siswa, mengontrol keberhasilan 

siswa dalam mencapai tujuan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan 

dalam suatu proses pembelajaran melalui perencanaan akan dapat ditentukan 
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sejauh mana materi pelajaran telah dapat diserap oleh siswa dan dipahami, 

sehingga akan dapat memberikan balikan kepada guru dalam mengembangkan 

program pembelajaran selanjutnya. 

Selanjutnya, persiapan kedua ialah memiliki pegangan buku/kitab yang 

disesuaikan dengan tingkat pembelajaran hadist pada masing-masing tingkatan 

kelas yang bertujuan untuk mempermudah siswa-siswi dalam memahami dan 

menghafal hadist. Serta dapat mengaplikasikan makna hadist tersebut kedalam 

kehidupannya sehari-hari di pesantren maupun di luar pesantren. 

 

b. Pembelajaran di Kelas 

Dalam pesantren Modern Ta’dib Al-Syakirin pengembangan kecerdasan 

sosial juga dikembangkan melalui pembelajaran di kelas. Di dalam kelas, 

pengembangan kecerdasan sosial melalui tiga tahapan yaitu : kegiatan 

membuka pembelajaran, penyampaian materi pembelajaran, dan menutup 

pembelajaran. 

1) Kegiatan Membuka Pembelajaran 

Salah satu hal yang berpengaruh pada keberhasilan suatu pembelajaran 

ialah kemampuan guru dalam membuka dan menutup pelajaran. Adapun 

tujuan dari kegiatan membuka pembelajaran untuk menciptakan suasana agar 

siswa siap mental dan terpusat pada hal-hal yang akan dipelajari. 

Adapun kegiatan dalam membuka pembelajaran yang dilakukan oleh Guru 

mata pelajaran Hadist di Pesantren Ta’dib Al-Syakirin ialah sebagai berikut : 

 

 

a. Guru Membuka Proses Pembelajaran Dengan Memberi Salam Dan Berdoa 
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Guru terlebih dahulu mengucapkan salam “Assalamualaikum 

warohmatullohi wabarakatuh” kepada santri ketika masuk ke ruangan kelas, 

kemudian santri menjawab salam guru tersebut dengan lafaz 

“Wa’alaikumussalam warohmatullohi wabaraktuh”. Ketika di kelas, guru 

mempersiapkan kelas agar lebih kondusif untuk proses belajar mengajar baik 

itu kerapian dan kebersihan ruang kelas, dan presensi (absensi, kebersihan, 

kelas, menyiapkan media dan alat serta buku yang diperlukan). Pada saat 

membuka pelajaran pada umumnya yaitu dimulai dengan berdoa terlebih 

dahulu. Guru pun memandu para santri untuk membaca doa bersama-sama 

sebelum belajar. Adapun doa yang mereka baca yaitu pertama Surah Al-

fatihah, kedua Asmaul Husna, dan terakhir doa belajar yang bacaan nya 

sebagai berikut : “Allahumma zid’na ilman war zuqna fahman wa’amalan 

sholiha birahmatika ya arhaman rahimin”. 

b. Guru Melakukan Apersepsi (Sejauh Mana Peserta Didik Memahami 

Hubungan Pelajaran Yang Lalu  Dengan Materi Yang Akan Diajarkan) 

Salah satu aspek yang menjadikan pelajaran jadi bermakna adalah jika 

pelajaran tersebut dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki peserta 

didik. 

Setelah berdoa, Lalu masuk ke pembukaan pembelajaran yaitu 

menanyakan tentang materi. Sebelum masuk pada materi yang akan diajarkan, 

guru hadis biasanya menanyakan terlebih dahulu materi yang lalu yang telah 

diajarkan yang bertujuan untuk mengingatkan siswa materi yang lalu dan 

untuk melihat sejauh mana siswa memahami materi lalu yang telah diajarkan.  
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Dalam hal ini, guru memiliki sistem tersendiri dalam membuka pelajaran 

yang telah dijelaskan tadi, ketika guru menanyakan materi yang lalu kepada 

siswa, guru akan memilih beberapa siswa untuk ditanyakan satu per satu 

tentang bagaimana hafalan hadis mereka yang sebelumnya. Misalnya guru 

mengambil salah satu kutipan hadis, dan guru hadis membacakan hadis yang 

ditanya lalu menyuruh siswa melanjutkan hadis yang diabacakan oleh guru 

hadis tersebut.  

Jadi, jika mereka tidak bisa menjawab maka guru akan memberi hukuman 

ringan seperti menyuruh siswa untuk berdiri di samping kursi mereka, tetapi 

bagi siswa yang bisa menjawab maka akan diberi pujian supaya siswa akan 

lebih semangat dalam membaca buku nya dan menghafal hadis.  

Setelah melalukan sesi tanya jawab pada saat membuka pelajaran barulah 

masuk ke materi pelajaran hadis, setelah guru memberikan materi maka guru 

akan memberikan kesimpulan dari materi yang diajarkan di akhir. 

Penjelasan di atas telah diungkapkan oleh guru hadis selaku informan 

kedua pada saat wawancara, sebagai berikut : 

“Saat masuk mengucapkan salam. Dan di awal masuk jam 

belajar, alangkah baiknya kita menertibkan siswa terlebih 

dahulu kalau sudah tertib baru kita berdoa sebelum 

belajar. Lalu setelah tertib semuanya, kita masuk ke 

materi, tetapi kita tidak langsung ke materi yang akan 

diajarkan hari ini, tapi kita akan masuk ke materi yang 

terdahulu dan kita tanyakan kembali materi yang sudah 

dipelajari sebelumnya, apakah masih ingat atau tidak. Jadi 

masing-masing akan kita pilih beberapa siswa untuk kita 

tanyakan satu persatu bagaimana hafalan mereka yang 

sebelumnya, misalnya saya ambil dari salah satu hadis lalu 

saya bacakan, nanti mereka akan lanjutkan hadis tersebut, 

jika mereka tidak tahu maka nnti kita beri hukuman ringan 

seperti berdiri di samping kursi mereka, dan bagi mereka 

yang tahu makan akan diberikan pujian agar mereka lebih 

semangat dalam membaca buku nya dan menandakan 
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bahwa siswa tersebut ingin berkembang dan belajar. 

Setelah kita tanyakan murid, baru kita masuk ke materi. 

Sepeti itulah pembukaan dalam pembelajaran hadis, 

setelah memberikan materi pelajaran baru kita beri 

kesimpulan di akhir.” 

 

Demikian juga yang diungkapkan oleh santriwati selaku informan 4 Mts 

Pesantren Modern Ta’dib Al-Syakirin pada saat wawancara dengan infroman 

mengenai kegiatan pembukaan pembelajaran hadis. Hal tersebut diungkapkan 

oleh infroman 4 sebagai berikut : 

“Biasanya saat mulai belajar di kelas. Kami berdoa dulu, 

kemudian membuka buku hadis, tapi ustad suka 

menanyakan hafalan kami yang sebelumnya dulu baru 

mulai pelajaran yang baru. Kalau kami tahu jawabannya 

ustad biasanya memuji kami kalau tidak tahu biasanya 

berdiri dari kursi” 

 

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh santri selaku informan 5 mengenai 

kegiatan pembukaan pembelajaran hadis di Mts Pesantren Modern Ta’dib Al-

syakirin, sebagai berikut : 

“Untuk memulai pembelajaran, kami berdoa dulu, setelah 

itu ustad menyuruh kami merapikan dulu meja kami, kalau 

ada buku selain hadis disimpan dulu, setelah berdoa, ustad 

biasanya bertanya tentang materi yang sebelumnya, dan 

menanyakan hafalan kami, lalu mengetest hafalan kami, 

setelah itu baru masuk ke materi yang baru” 

 

Dari hasil wawancara ini dalam membuka pembelajaran mata pelajaran 

Hadis, guru selalu mengucapkan salam ketika masuk dan memperhatikan 

kerapian dan menertibkan siswa ketika mau belajar. Setelah menertibkan 

siswa, maka guru mengajak siswa berdoa terlebih dahulu sebelum memulai 

pelajaran. Kemudian guru menanyakan tentang materi yang lalu dan 

menanyakan tentang hafalan siswa yang lalu dengan tujuan untuk 
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mengingatkan materi yang telah diajarkan. Setelah itu, masuk ke materi baru 

yang akan diajarkan oleh guru.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa dalam 

pembukaan pembelajaran adanya yang dinamakan Pembiasaan yang 

diterapkan oleh guru kepada santri/santriwati yang dapat membentuk 

kecerdasan sosial santri/santriwati. Seperti, ketika masuk ke kelas 

mengucapkan salam, memulai kegiatan ataupun pembelajaran selalu  

membaca doa. Berdoa tidak hanya baik secara spiritual saja, berdoa pun 

memiliki manfaat untuk kesehatan jiwa&raga juga. Berdoa juga menjadi 

aktivitas yang bisa membuat kita jadi pribadi yang senantiasa berpikir positif, 

orang yang rutin berdoa cenderung dapat mengalami penurunan stres dan 

peningkatan suasana positif (mood) di dalam dirinya. Dengan pembiasaan ini, 

maka para santri akan terbiasa ketika melakukan suatu kegiatan maka mereka 

akan ingat untuk berdoa terlebih dahulu, karena ketika di pesantren mereka 

diajarkan untuk memulai sesuatu dengan berdoa, dari sini mereka akan sadar 

betapa bermanfaat nya doa yang mereka lafaz kan di dalam kehidupan sehari-

hari terhadap diri mereka sendiri. 

Selain berdoa, guru juga melakukan apersepsi dalam kegiatan membuka 

pembelajaran. Apersepsi sebagai cara untuk mengetahui tingkat berpikir, 

mengingat, menyimpan, serta melihat sejauh mana hasil belajar dari masing-

masing siswa. Dimana apersepsi ini diperlukan untuk mengingatkan kembali 

siswa terhadap pelajaran yang telah lalu. Dengan apersepsi dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa untuk mengikuti pelajaran berikutnya, 

sehingga guru lebih mudah memberikan materi kepada siswa.  
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2) Penyampaian Materi Pembelajaran 

Tahap selanjutnya dalam pengembangan kecerdasan sosial di Mts Pondok 

Pesantren Modern Ta’dib Al-syakirin ialah penyampaian materi pembelajaran. 

Tahap ini merupakan tahap yang penting, dimana sebagai pendidik harus 

dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan baik, dan juga bisa 

memahami kondisi dan situasi yang baik yang dihadapinya agar informasi 

yang disampaikan akan mudah diserap oleh peserta didik. Untuk itu, dalam 

menyampaikan materi pembelajaran ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

oleh pendidik :  

a. Ruang lingkup materi yang yang akan disampaikan bergantung pada 

karakteristik peserta didik dan jenis materi yang dipelajari, mampu atau 

tidaknya peserta didik memahami penjelasan pendidik bergantung pada 

kemampuan pendidik menganalisis karakteristik peserta didik kemudian 

menerapkan hasil analisis tersebut dalam merencanakan dan menyajikan 

penjelasan. 

b. Urutan penyampaian materi pembelajaran yang akan disampaikan harus tepat. 

c. Materi yang akan disampaikan merupakan suatu gabungan yang berupa 

pengetahuan, keterampilan, prosedur, keadaan dan sikap. 

Selain daripada hal tersebut, dalam proses penyampaian materi 

pembelajaran, pendidik dapat menggunakan beberapa metode untuk 

memudahkan dalam menyampaikan materi dan juga memudahkan siswa 

dalam memahami materi.  

Pada penyampaian materi pelajaran Hadis di Mts Ta’dib Al-syakirin, guru 

menggunakan metode interaktif, dimana dalam metode interaktif ini terdapat 
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berbagai cara penyampaiannya seperti berceramah, tanya jawab dan 

demonstrasi. Dari penjelasan dan hasil wawancara diatas dapat dipahami 

bahwa guru dalam menyampaikan materi pembelajaran menggunakan 

berbagai macam metode, seperti metode ceramah, metode demonstrasi, 

metode tanya jawab, dan metode penugasan. Ketika menyampaikan materi, 

guru hadis akan menjelaskan terlebih dahulu materi apa yang akan 

disampaikan, setelah menyampaikan hal tersebut maka guru akan memulai 

pembelajaran.  

a. Metode Demonstrasi 

Hal ini menunjukkan bahwa guru menggunakan metode demonstrasi. 

Dalam penyampaian materi, guru hadis akan menerangkan tentang ayat hadis 

dengan cara membacakan ayat nya terlebih dahulu baru diikutin oleh para 

santri setelah membaca ayat hadis maka guru hadis akan memberikan kosa 

kata penting beserta artinya dan juga bayannya atau penjelasan hadis tersebut, 

setelah membaca hadis maka guru pun menjelaskan apa makna dari hadis 

tersebut.  

b. Metode Ceramah 

Hal ini menunjukkan guru menggunakan metode ceramah. Dimana Guru 

Hadist menjelaskan tentang bayan dari hadis tersebut agar para santri dapat 

memahami makna dari hadist tersebut dan dapat menerapkan sunah dari hadist 

yang telah dijelaskan oleh guru hadist.  

c. Metode Tanya Jawab 

Kemudian setelah menjelaskan tentang materi hadis maka guru membuka 

sesi tanya jawab tentang materi hadis yang telah diajarkan, dan juga guru akan 
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bertanya apakah sudah paham atau tidak terhadap materi yang telah 

disampaikan. Hal ini juga menunjukkan bahwa guru menggunakan metode 

sesi tanya jawab, dengan metode ini akan memberi manfaat kepada santri 

yaitu dapat membangkitkan daya nalar siswa sehingga dia akan bersemangat 

dalam menimba ilmu yang diajarkan dengan bersemangat maka santri akan 

mudah mengerti dalam menerima materi yang diajarkan oleh guru.  

d. Metode Penugasan 

Hal ini dapat dilihat, setelah menerangkan materi, guru pun memberikan 

tugas kepada siswa, berupa catatan dan menyetor hafalan beserta arti dan 

bayannya yang bertujuan untuk melihat kemampuan siswa apakah mereka 

telah paham atau tidak pada materi baru yang telah diajarkan oleh guru dan 

juga melatih daya ingat mereka terhadap hafalan hadis tadi. 

Hal itupun diungkapkan oleh guru mata pelajaran hadist pada saat 

wawancara, beliau mengatakan : 

“Dalam penyampaian materi, saya menggunakan metode 

interaktif. Dalam metode interaktif ini yang pertama saya 

lakukan ialah menyampaikan materi terlebih dahulu 

kepada siswa. Selanjutnya, saya melakukan interaksi 

dengan siswa berupa sesi tanya jawab, seperti saya 

menanyakan tentang salah satu materi, contoh pertanyaan 

nya seperti ini (apa yang kamu ketahui tentang menuntut 

ilmu di jalan Allah?). Dengan melakukan sesi tanya jawab 

seperti itu maka saya melakukan interaksi dengan siswa, 

dengan interaksi itu maka akan membangkitkan daya nalar 

siswa dan punya keberanian untuk menjawab apa yang 

ditanyakan oleh guru. Kemudian interaktif kedua itu kita 

menyuruh siswa untuk menyebutkan apa yang kita 

sebutkan kembali jadi manfaatnya itu memudahkan 

mereka untuk menghafal ulang, karena kalau kita sering 

mengulang menghafal daya ingat kita semakin baik 

apalagi ini suasana pesantren banyak sekali hafalan.” 
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Hal tersebut juga diungkapkan oleh santri di Pesantren Ta’dib Al-

syakirin dalam wawancara sebagai berikut : 

“Kalau dalam menyampaikan materi pelajaran pertama 

ustad membacakan ayat nya dulu lalu kosa kata yang 

diartikan, baru setelah itu dijelaskan oleh ustad tentang 

hadis tersebut. Dan jika ada yang belum paham maka 

ustad akan mengulang kembali penjelasannya sehingga 

saya bisa lebih memahami.” 

 

Dalam penyampaian materi, guru hadis biasanya tidak monoton 

menjelaskan materi saja lalu menyimpulkan hasil dari materi baru yang 

diajarkan. Setelah menyampaikan materi, guru pun memberikan tugas 

kepada siswa, berupa catatan dan menyetor hafalan beserta arti dan 

bayannya yang bertujuan untuk melihat kemampuan siswa apakah mereka 

telah paham atau tidak pada materi baru yang telah diajarkan oleh guru 

dan juga melatih daya ingat mereka terhadap hafalan hadis tadi. 

Seperti diungkapkan dalam wawancara oleh guru mata pelajaran hadis 

selaku informan kedua, adapun ungkapan nya sebagai berikut : 

“Pertama, catatan. Kedua, menyetor hafalan hadis mulai 

dari arti hingga bayannya atau penjelasannya secera 

individual, ketika siswa sudah menyetor hafalannya maka 

kita akan memberi tanda, setoran itu bisa di dalam kelas 

maupun di luar kelas.” 

 

3) Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi merupakan kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu 

program yang telah direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau 

tidak, serta dapat pula digunakan untuk melihat tingkat efisiensi 

pelaksanannya. 

Penilaian pembelajaran di kelas dapat memberikan informasi yang 

lebih rinci sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil sebuah 
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keputusan baik itu oleh orang tua siswa, kepala sekolah, maupun para 

pembuat kebijakan negara seperti Menteri Pendidikan.  

Dari data yang didapatkan bahwa jenis evaluasi yang dilakukan oleh 

guru mata pelajaran hadis dalam mengembangkan kecerdasan sosial para 

santri ialah sebagai berikut : 

a. Evaluasi pertama yang dilakukan oleh guru hadis ialah dengan 

mengevaluasi murid secara individu sehingga guru akan lebih mudah 

dalam memahami persoalan dan kebutuhan apa yang mereka punya 

sehingga guru akan lebih tau apa yang akan dilakukan kedepannya.  

b. Evaluasi kedua, berdiskusi dengan guru lainnya tentang metode 

pembelajaran.  

c. Evaluasi ketiga ialah tentang persiapan materi yang akan disampaikan, 

dengan evaluasi ini maka akan membuat pembelajaran lebih menarik dan 

mudah dimengerti oleh para santri sehingga dengan mengerti nya mereka 

materi yang diajarkan akan bermanfaat pada kecerdasan sosial mereka. 

Hal tersebut diungkapkan oleh guru mata pelajaran hadis dalam 

wawancara sebagai berikut : 

“evaluasi yang saya lakukan dalam pembelajaran pertama 

itu evaluasi dalam bentuk terapan, maksudnya seperti ini 

memanggil satu persatu secara personal siswa, awalnya 

kan kita sampaikan secara umum dahulu di depan kelas, di 

depan siswa itu kita tanya secara individu kenapa dia 

seperti ini kenapa dia seperti itu, nah ini evaluasi dalan 

bentuk terapan. Evaluasi yang kedua itu pasti saya akan 

berdiskusi dengan guru-guru yang lainnya yang memiliki 

pengalaman yang lebih terkait metode pembelajaran, saya 

berdiskusi apakah metode pembelajaran yang saya 

gunakan apakah sudah baik apakah ada yang kurang. Dan 

evaluasi yang terakhir melalui persiapan materi yang akan 

disampaikan. 
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Terlepas dari jenis evaluasi apa yang digunakan, maka guru harus 

mengetahui dan memahami terlebih dahulu tentang tujuan dan fungsi evaluasi. 

Bila tidak, maka guru akan mengalami kesulitan merencanakan dan 

melaksanakan evaluasi. Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mengetahui kefektifan dan efesiensi sistem pembelajaran, baik yang 

menyangkut tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan 

maupun sistem penilaian itu sendiri. 

4) Menutup Pembelajaran 

Tahap terakhir model pengembangan kecerdasan sosial dalam 

pembelajaran adalah menutup pembelajaran. Dalam menutup pembelajaran 

biasanya guru hadis akan memberikan kesimpulan terlebih dahulu dari materi 

yang diajarkan lalu setelah itu memberikan nasihat-nasihat yang berkaitan dari 

materi yang telah disampaikan kepada santri dan berakhir dengan berdoa dan 

mengucapkan salam. Hal tersebut diungkapkan oleh guru hadis selaku 

informan kedua, beliau mengatakan : 

“Setelah saya memberikan materi pelajaran baru maka 

pada saat saya menutup pembelajaran saya beri 

kesimpulan di akhir mengenai materi yang saya ajarkan 

tadinya lalu kadang saya juga beri nasihat-nasihat kecil 

untuk mereka baik itu kadang berkaitan dengan materi 

yang telah diajarkan atau diluar dari materi juga, setelah 

itu baru mengakhiri dengan salam dan tak lupa pula 

berdoa” 

Data ini juga ditambah dengan pernyataan infroman 4 dan informan 5 

selaku santri dan santriwati mengenai bagaimana guru menutup pembelajaran, 

informan berkata : 

“Biasanya ustad kalau menutup dengan memberi 

kesimpulan dan membaca alhamdulilla lalu berdoa”. 
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“Kalau menutup pelajaran ustad suka bertanya jika ada 

yang belum paham atau tidak mengenai materi pelajaran 

yang disampaikan maka ustad akan mengulang kembali 

sehingga saya bisa memahaminya lalu berdoa dan 

mengucapkan alhamdulillah.” 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa menutup 

pembelajaran yang dilakukan guru pelajaran hadis itu meliputi dengan 

bertanya kepada siswa apakah mereka sudah paham tentang materi yang telah 

diajarkan jika belum maka ustad akan mengulang kembali materi nya, dan 

juga menyimpulkan materi yang diajarkan agar santri lebih memahamin poin-

poin penting dari materi tersebut, lalu juga berdoa setelah selesai 

pembelajaran, dan terakhir mengucapkan lafaz alhamdulillah dan salam. Ini 

merupakan salah satu langkah guru dalam mengembangkan kecerdasan sosial 

santri-santriwati pada pelajaran hadist. Dengan memberi kesimpulan dari 

materi yang telah diajarkan kepada siswa maka mereka akan mudah 

memahamin poin-poin penting dari materi yang telah disampaikan oleh guru 

mereka, ketika siswa memahami materi nya maka akan mudah bagi mereka 

mengingatnya sehingga dapat mereka terapkan hal-hal yang baik dari materi 

tersebut ke dalam kehidupan sosial mereka. Dengan membiasakan siswa untuk 

berdoa dan mengucapkan lafaz Alhamdallah setelah melakukan suatu 

kegiatan, maka akan berdampak pada kecerdasan spiritual mereka, dengan 

berpengaruh terhadap spiritual mereka maka akan membawa pengaruh baik  

terhadap kecerdasan sosial mereka. 

 

c. Pembelajaran Di Luar Kelas 

Model pengembangan kecerdasan sosial di Mts Pondok Pesantren Modern 

Ta’dib Al-Syakirin Titi Kuning, Kec. Medan Johor, Kota Medan tidak hanya 
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dilakukan dalam pembelajaran di dalam kelas tetapi juga dilakukan di luar 

kelas, adapun kegiatan pembelajaran di luar kelas meliputi kegiatan 

ekstrakulikuler, kegiatan harian, kegiatan di mesjid, kegiatan perlombaan yang 

ada pada kegiatan tahunan, dan kegiatan lainnya yang dilakukan di Mts 

Pondok Pesantren Modern Ta’dib Al-Syakirin Titi Kuning, Kec. Medan Johor, 

Kota Medan. 

Berikut juga penjelasan mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan diluar 

pembelajaran, yang di sampaikan oleh informan 3 yaitu pengasuh Mts 

Pesantren Ta’dib Al-syakirin pada saat wawancara, yaitu : 

“Kegiatan sosial itu dimulai dari pagi shalat subuh, setelah 

shalat subuh biasa nya itu ada mufradat pemberian kosa 

kata, jadi berkumpul antara ketua kamar dengan anggota 

kamar nya, ada diberikan kosa kata, maksimal itu dua kosa 

kata per hari nya, kegiatan ngaji, kemudian masuk kelas 

seperti biasa, setelah masuk kelas, aktivitas ibadah lima 

waktu, setelah itu ada kegiatan rutin kumpul di mesjid, ada 

mendengarkan arahan dari abang dan kakak ketua 

organisasi beserta jajarannya. Selanjutnya, pengulangan 

penyampaian mufradat tadi, setelah itu ada jam kegiatan 

ekskul gunanya untuk mengembangkan potensi anak yang 

ada pada mereka. Kemudian untuk mingguan itu seperti 

ada kegiatan ekskul tata boga ataupun praktek lainnya 

yang memang disosialisasikan ke santri, kemudian untuk 

bulanan ada acara seperti acara perlombaan pesantren 

misalnya perlombaan public speaking di bagian bahasa, 

perlombaan menghafal mufradat yang bahkan diujiankan, 

macam lagi ada perlombaan yang diadakan setiap 

bulannya kemudian kegiatan bulanan lainnya yang 

sifatnya bukan lomba juga ada, pengumpulan kosakata 

setiap bulannya. Kalau acara tahunannya itu banyak, itu 

mengikuti acara PHBI secara umum seperti maulid nabi, 

isra mi’raj ada acara khusus yang memang pesantren 

mengadakan contoh nya itu ya seperti acara daur ulang 

sampah yang termasuk dalam perlombaan Hasta Karya 

kemudian adalagi drama Arena itu setahun sekali, 

kemudian program tahunan shalat idul adha berjamaah 

mengundang masyarakat sekitar pesantren. 
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Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa di Mts Pondok Pesantren 

Ta’dib Al-syakirin, memiliki kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara rutin 

bukan hanya di saat pembelajaran di kelas tetapi juga memiliki kegiatan-

kegiatan di luar kelas seperti kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan 

bulanan, kegiatan tahunan. Yang bertujuan untuk dapat membentuk serta 

mengembangkan kecerdasan para santri dan santriwati, terutama kecerdasan 

sosial para santri. 

 

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan sosial santri 

yang dikembangkan dalam pembelajaran hadist di Mts Pondok Pesantren 

Modern Ta’dib Al-Syakirin terdiri dari proses persiapan pembelajaran, 

pembelajaran di kelas dan pembelajaran di luar kelas. Dalam masing-masing  

proses pengembangan tersebut sudah dilakukan secara maksimal.  

Dapat dikatakan model pengembangan kecerdasan sosial yang dilakukan 

pada Pesantren Modern Ta’dib Al-Syakirin sesuai dengan konsep 

pengembangan kecerdasan sosial. Dimana pengembangan kecerdasan sosial di 

sekolah yaitu melalui cara belajar, pemberian tugas, pengasuhan, kreatifitas, 

pengetahuan, persaudaraan, dan pengabdian. Hal tersebut senada dengan 

Kecerdasan Sosial (EQ) dalam pandangan islam. Seperti yang dijelaskan oleh 

Imam Al-Ghazali dimana kecerdasan emosional dalam bahasa Al-Gazali 

disebut sebagai qalbun salim, yaitu hati yang sehat dan cerdas secara 

emosional serta memiliki kemampuan empati dan kepekaan sosial. Menurut 

Al-Gazali, kecerdasan akal yang diintegrasikan dengan kecerdasan hati (qalb) 

dan kecerdasan spiritual (ruhaniah), akan menghasilkan ilmu yang 
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sebenarnya, yaitu ilmu yang membuahkan rasa takut kepada Allah, rasa taat 

kepada-Nya, dan mendorong hati untuk selalu berbuat baik, menghindarkan 

diri dari perbuatan-perbuatan tercela. Kecerdasan sosial dalam islam tidak 

hanya menjelaskan bagaimana kemampuan manusia berhubungan dengan 

manusia lainnya, tetapi juga menjelaskan kemampuan manusia dalam 

berhubungan dengan orang lain bertujuan untuk mencari ridho Allah SWT. 

Ketika manusia sebagai ciptaan Allah memiliki kecerdasan sosial tinggi, maka 

segala perbuatan baiknya kepada orang lain diniatkan untuk mencari ridhonya 

sehingga manusia tidak akan mencari imbalan atau respon atas tindakan 

baiknya kepada manusia lainnya. 

Hal ini terlihat dari kehidupan santri di Pesantren Modern Ta’dib Al-

Syakirin, dimana memiliki berbagai macam aktifitas sosial baik di dalam kelas 

maupun di luar kelas dan baik itu harian, mingguan, dan tahunan yang sangat 

bermanfaat bagi kecerdasan sosial santri. Dari aktifitas tersebut mereka dapat 

mengembangkan keterampilan dasar kecerdasan sosial yang mereka miliki di 

lingkungan pesantren, baik di dalam maupun di luar. Keterampilan dasar 

dalam kecerdasan sosial yang dapat mereka kembangkan yaitu keterampilan 

dalam mengorganisasi kelompok, merundingkan pemecahan masalah, 

menjalin hubungan, dan menganalisis sosial. 

Adapun Model pengembangan pembelajaran dalam kecerdasan sosial di 

Pondok Pesantren Modern Ta’dib Al-Syakirin menggunakan gabungan dari 

beberapa model yaitu Model Pengembangan Dick dan Carey dan Model 

Banathy. Dimana model tersebut adalah sebagai berikut : 
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1. Mengidentifikasi tujuan pembelajaran, hal yang perlu dilakukan dalam 

kegiatan ini adalah menentukan  kemampuan atau kompetensi yang perlu 

dimiliki oleh siswa setelah menempuh program pembelajaran. Rumusan 

tujuan pembelajaran dapat dihasilkan melalui proses analysis kebutuhan atau 

need analysis dan pengalaman-pengalaman tentang kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi oleh siswa. Contoh dari data yang telah didapatkan ialah, ketika 

menutup pembelajaran yang dilakukan oleh guru hadis dengan bertanya 

kepada santri apakah mereka dapat memahami materi yang telah diberikan 

oleh guru jika belum maka guru hadis akan mengulang kembali materi mana 

yang belum dapat dipahami. 

2. Berikutnya pengembangan strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan 

akhir seperti apa pengaruh dari strategi yang telah dipakai terhadap aktifitas 

santri, apakah dapat mengembangkan materi pembelajaran dengan membawa 

santri memahami materi pembelajaran dengan mengaitkan pada 

kehidupannya. Dalam pengembangan strategi pembelajaran pendidik 

menggunakan strategi pembelajaran ekspositori, dimana guru menyampaikan 

materi terlebih dahulu yang dilakukan melalui ceramah atau demonstrasi, 

selanjutnya melakukan tes penguasaan kepada siswa dan penyajian ulang bila 

dipandang perlu, lalu memberikan kesempatan penerapan dalam bentuk 

contoh hafalan dan soal, terakhir menarik kesimpulan yang dilakukan oleh 

pendidikan dan juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang diajarkan. 

3. Selanjutnya, merancang dan melaksanakan evaluasi formatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan apakah program yang dikembangkan sudah 
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baik atau belum, jika belum maka dapat direvisi dan jika sudah dipertahankan. 

Dalam hal ini yang dilakukan oleh guru hadis dalam melakukan evaluasi 

pembelajaran ialah berdiskusi dengan guru senior tentang metode 

pembelajaran yang telah guru hadis gunakan ketika mengajar apakah sudah 

baik atau ada yang kurang. Dan juga mengevaluasi murid secara individu 

sehingga guru hadis akan lebih mudah dalam memahami persoalan dan 

kebutuhan apa yang santri butuhkan sehingga guru hadis akan lebih tahu apa 

yang dilakukan kedepannya. 

4. Mengadakan Perbaikan, hasil yang diperoleh dari evaluasi dapat digunakan 

sebagai umpan balik (feed back) untuk mengadakan perubahan-perubahan 

(perbaikan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 

 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kecerdasan Sosial santri dikembangkan dalam pembelajaran Hadits di Mts 

Pondok Pesantren Modern Ta’dib Al-Syakirin Titi Kuning, Kec. Medan Johor, 

Kota Medan, Sumatera utara, berupa dari persiapan pembelajaran 

pembelajaran, pembelajaran di kelas dan pembelajaran di luar kelas. 

2. Dalam mengembangkan kecerdasan sosial santri, secara garis besar terdapat 

empat kegiatan yang dilakukan oleh Mts Pondok Pesantren Ta’dib Al-

Syakirin yakni ditinjau dari persiapan mengajar, pembelajaran di kelas, 

pembelajaran di luar kelas, dan perancangan sistematik antara pembelajaran di 

dalam kelas dan diluar kelas. 

3. Pengembangan Kecerdasan Sosial santri di Mts Pondok Pesantren Ta’dib Al-

Syakirin sudah terlaksana dengan baik terbukti dengan cukup banyak nya 

kegiatan-kegiatan yang di buat oleh pesantren baik yang pada saat 

pembelajaran maupun diluar pembelajaran yang berdampak baik pada 

kecerdasan sosial santri. 

4. Dalam mengembangkan kecerdasan sosial santri, Pesantren Modern Ta’dib 

Al-Syakirin menggunakan beberapa dari gabungan Model Dick dan Carey 

serta Model Banathy yang memiliki mengidentifikasi tujuan pembelajaran, 

pengembangan strategi pembelajaran, merancang dan melaksanakan evaluasi 

formatif, dan mengadakan perbaikan. 
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D. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas dapat diberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

a. Bagi para guru disarankan agar dalam mengajar mata pelajaran hadist lebih 

memperhatikan lagi terhadap sejauh mana siswa telah mengimplementasikan 

ilmu yang telah di dapat terhadap kehidupan sosial para santri karena tujuan 

sekolah tidak hanya mencari ilmu saja, tetapi bagaimana cara 

mengimplementasikan ilmu itu dengan baik terhadap kehidupannya. 

b. Bagi kepala sekolah di sarankan untuk dapat memberikan yang lebih terbaik 

lagi kepada lingkungan sekolah agar lebih semangat dan juga dapat 

menumbuhkan etos kerja yang tinggi terhadap Pesantren. 
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LAMPIRAN 1 

 

Hari/Tanggal   :Kamis/31 Desember 2020 

Waktu   : 09:00 

Tempat  : Brigjend Zein Hamid KM.7,5 

Fokus 

Penelitian 

Deskripsi Catatan 

Pinggiran 

Koding Kesimpulan dari 

observasi 

Model 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Sosial dalam 

Pembelajaran 

Hadits 

Hal pertama yang saya lakukan ketika sudah sampai di 

tempat penelitian (Pesantren Modren Ta’dib Al-Syakirin) 

saya menemui kepala madrasah MTs TA’DIB AL-

MUALLIMIN AL-ISLAMY dengan tujuan untuk 

meminta izin melanjutkanpenelitian saya yang 

sebelumnya juga sudah pernah melakukan penelitian awal 

untuk kelengkapan data yang saya perlukan waktu proses 

penyusunan proposal, ketika itu saya melaksanakan 

penelitian awal tepat pada Senin 17 Februari 2020 dengan 

membawa surat penelitian awal yang sudah pernah saya 

serahkan sebagai tanda bahwasanya saya ingin 

mengadakan penelitian awal, setelah itu saya meminta 

izin kembali untuk di perbolehkan melakukan penelitian 

akhir skripsi saya pada bab 4 dan 5 saya dengan 

menunjukkan dan memberikan surat penelitian akhir saya 

kepada kepala madrasah  MTs TA’DIB AL-

MUALLIMIN AL-ISLAMY kemudian ibu kepala 

sekolah pun mengizinkan saya untuk melakukan 

penelitian di Pesantren Modren Ta’dib Al-Syakirin. 

Setelah itu saya langsung bertanya sekaligus meminta izin 

kepada ibu kepala sekolah apakah ibu ada waktu untuk 

saya mewawancari ibu selaku kepala madrasah MTs 

1. Disiplin 

2. Salam 

pembuka 

3. Komunikasi 

sekaligus 

wawancara 

4. Salam 

penutup 

1. 4

.

S

a

l

a

m

 

p

e

n

u

t

u

1. Salam 

2. Wawancara 

3. Salam 

Ibu Kusniati, S.Pd 

menerima dan 

mengizinkan saya 

dengan senang hati 

penelitian di Pesantren 

Modren Ta’dib Al-

Syakirin terkhusus  di 

MTs TA’DIB AL-

MUALLIMIN AL-

ISLAMY dan ibu 

Kusniati, S.Pd juga 

dengan senang hati 

menjawab semua 

pertanyaan yang saya 

lontarkan. 
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TA’DIB AL-MUALLIMIN AL-ISLAMY, lalu ibu 

Kusniati, S.Pd pun langsung mempersilahkan saya untuk 

melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang ingin 

ditanyakan terkait data yang diperlukan untuk 

kelengkapan penyusunan skripsi saya. Setelah saya 

selesai menanyakan semua pertanyaan yang sudah saya 

susun dan siapkan sebelum penelitian kemudian saya 

meminta nomor hp guru dari mata pelajaran hadits dan 

alhamdulillah ibu kepala sekolah pun memberikannya. 

Kemudian setelah itu saya meminta izin pamit dan 

mengucapkan terimakasih atas waktu ibu. Kemudian 

sembari melihat-melihat keadaan pesantren sambil 

melihat kegiatan-kegiatan santri saya menghubungi guru 

mata pelajaran hadits dan tidak lupa saya 

memperkenalkan diri sekaligus mengatakan kepada guru 

mata pelajaran hadits bahwa saya ingin melakukan 

penelitian di kelas Ustad tentang model pengembangan 

kecerdasan sosial dalam pembelajaran hadits, lalu saya 

bertanya kapan ustad ada waktu untuk wawancara . 

Lalu ustad menjawab untuk datang minggu depan. 

p

 

D

1

.

 

I

s

i

p 
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Hari/Tanggal   : Minggu/03 Januari 2021 

Waktu   : 11:15-12:30 

Tempat  : Brigjend Zein Hamid KM.7,5 

Fokus 

Penelitian 

Deskripsi Catatan 

Pinggiran 

Koding Kesimpulan dari 

Observasi 

Model 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Sosial dalam 

Pembelajaran 

Hadits 

Sebelum bel masuk berbunyi saya berbincang-bincang 

sedikit dengan ustad tentang pondok pesantren dan singkat 

cerita ketika bel berbunyi guru hadist pun masuk kekelas 

sebelum itu saya sudah minta izin untuk ikut kekelas 

sambil mengamati beliau ketika mengajar dan beliaupun 

mengizinkannya kemudian saya masuk kedalam kelas 9 

Mts untuk sekalian mengamati beliau ketika mengajar. 

Setelah masuk kedalam kelas. Pertama-tama beliau masuk 

kedalam kelas sembari mengucapkan salam kepada santri 

lalu salam beliau pun di jawab oleh para santri, kemudian 

beliau mengatur dan merapikan kelas mulai dari tempat 

duduk santri sampai kerapian berpakaian.kemudian setelah 

itu  ustad mengulang materi hadits yang telah di pelajari 

minggu lalu dengan cara sambung ayat dari hadits yang 

sudah di hapal dan disetor minggu lalu dan jika ada santri 

selaku siswa lupa ketika sambung ayat maka akan ada 

punishmen/hukuman dengan berdiri di samping kursi dan 

jika santri mampu menyambung hadits maka ustad akan 

memberikan rewards seperti pujian. Setelah pengulangan 

materi minggu lalu selesai ustad melanjutkan materi hadits 

minggu ini dengan cara beliau membacakan hadist sembari 

diikuti oleh para santri sampai selesai kemudian setelah itu 

beliau menjelaskan hadits tersebut dengan menggunakan 

model interaktive yaitu dengan cara adanya interaksi antara 

1. Siap-siap 

2. Mengucapka

n basmalah 

3. Tanya kabar 

santri 

4. Mendengark

an instruksi 

ustad 

5. Berdo’a 

6. Salam 

7. Mengatur 

kerapian 

kelas 

8. Mengulang 

materi yang 

lalu  

9. Membuka 

buku hadits 

sembari 

mengamati 

buku hadits 

10. Mendengark

an 

penjelasan 

1. Do’a 

2. Disiplin 

3. Salam 

4. Basmalah 

5. Menayakan 

kabar santri 

6. Mengatur 

kerapian 

kelas 

7. Mengulang 

materi 

8. Menjelaskan 

9. Menghafal 

10. Kesimpulan 

11. Hamdalah 

12. Salam 

Pembelajaran pada mata 

pelajaran hadits ini 

menurut saya asik karena 

setelah ustad membuka 

pembelajaran ustad 

selaku guru mata 

pelajaran hadits 

mengulang materi hadits 

yang telah di pelajari 

minggu lalu dengan cara 

sambung ayat dari hadits 

yang sudah di hapal dan 

disetor minggu lalu dan 

jika ada santri selaku 

siswa lupa ketika 

sambung ayat maka akan 

ada punishmen/hukuman 

dengan berdiri di 

samping kursi dan jika 

santri mampu 

menyambung hadits 

maka ustad akan 

memberikan rewards 

seperti pujian. Setelah itu 
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guru dan siswa lalu setelah itu beliau menjelaskan maksud 

atau tujuan dari pada hadits tersebut. Lalu setelah 

penjelasan itu selesai beliau memberi sesi tanya jawab 

kepada para santri yang masih belum terlalu mengerti 

dengan penjelasan beliau dan akan dijawab. Kemudian 

setelah itu beliau menyuruh para santri untuk menghafal 

dan sekalian menyetor hadits yang baru saja dipelajari 

kemudian para santri pun satu persatu maju kedepan untuk 

menyetor hapalan haditsnya. Setelah semua santri 

menyetorkan hapalannya beliau berpesan untuk kepada 

para santri untuk tidak hanya sekedar menghafalnya saja 

namun juga harus diamalkan dan diterapkan kedalam 

kehidupan sehari-hari. Kemudian beliau mengucapkan 

hamdalah sebagi penutup pembelajaran pada hari itu 

sembari mengucapkan salam penutup. 

Setelah mengamati guru mata pelajaran hadits saya 

meminta izin kepada guru hadits untuk mewawancarai 

santri yang ada di kelas 9 MTs dan beliaupun 

mengizinkannya dan saya di suruh datang kembali minggu 

depan untuk mewawancarai perwakilan dari kelas 9 MTs. 

Kemudian saya meminta izin untuk pulang dan akan 

kembali lagi minggu depan dan kembali menjumpai santri 

kelas 9 MTs untuk wawancara. 

 

 

 

guru 

11. Mengikuti 

arahan guru 

selama 

proses 

pembelajara

n 

12. Menghafal 

dan 

menyetor 

hafalan 

13. Mengucapka

n hamdalah 

14. Salam 

 

ustad melanjutkan materi 

selanjutnya dengan 

menjelaskan lalu ustad 

menyuruh santri untuk 

menghafal fan menyetor 

hapalan hadits yang baru 

saja di jelaskan oleh 

ustad selaku guru mata 

pelajaran hadits. 
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Hari/Tanggal   : Minggu/ 10 Januari 2020 

Waktu   : 08:00-16:00 

Tempat  : Brigjend Zein Hamid KM.7,5 

Fokus 

Penelitian 

Deskripsi Catatan 

Pinggiran 

Koding Kesimpulan dari 

Observasi 

Model 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Sosial dalam 

Pembelajaran 

Hadits 

Sembari menunggu bel berbunyi saya berkeliling pondok 

melihat-lihat keadaan pesantren, setelah bel istirahat 

berbunyi saya dipersilahkan masuk oleh ustad untuk masuk 

kekantor untuk mengadakan wawancara yang telah di 

bicarakan minggu lalu bersama kedua santri dan santri wati 

perwakilan dari kelas 9 MTs lalu Ustad pun meminta izin 

untuk melakukan kegiatan lain dan meninggalkan saya dan 

kedua santri di dalam ruangan kantor bersama dewan guru 

yang lain yang juga ada di kantor saat itu. Untuk 

memanimalisir waktu istirahat santri yang saya pakai tanpa 

berlama-lama saya pun langsung meminta izin kepada 

kedua santri untuk memulai wawancaranya dan tidak lupa 

pula saya memperkenalkan terlebih dahulu kemudian saya 

lanjutkan pertanyaannya secara bergantian kepada santri 

yang pertama yaitu santriwati kemudian setelah selesia 

saya lanjut ke santri laki-lakinya. Setelah semua 

pertanyaan selesai saya tanyakan saya pun mengucapkan 

terimakasih kepada kedua santri yang sudah rela di ganggu 

waktu istirahatnya untuk saya dan mereka pun akhirnya 

melanjutkan istirahat mereka yang sempat saya pakai. 

Kemudian setelah itu saya menemui guru hadist kembali  

yang merupakan sekaligus juga pengasuh santri di Pondok 

Pesantren Modren Ta’dib Al-Syakirin dengan maksud 

meminta izin kembali untuk mengobservasi kegiatan para 

1. Disiplin 

2. Salam 

pembuka 

3. Wawancara 

dengan 

santri 

4. Salam 

penutup 

1.  

1. Salam  

2. Wawanca 

3. Salam 

Kesimpulan dari hasil 

wawancara saya dengan 

kedua santri kelas 9 MTs 

ialah saya mendapatkan 

informasi mengenai data 

yang saya butuhkan 

didalam penelitian 

tentang model 

pengembangan 

kecerdasan sosial pada 

mata pelajaran hadits. 
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santri diluar kelas sekaligus ingin mewawancarai ustad 

selaku 

kepala pengasuhan. Lalu beliau pun mengizinkan kembali 

dan datang minggu depan kembali. 

 

Hari/Tanggal   : Rabu/27 Januari 2020 

Waktu   : 07:30-16:00 

Tempat  : Brigjend Zein Hamid KM.7,5 

Fokus 

Penelitian 

Deskripsi Catatan 

Pinggiran 

Koding Kesimpulan dari 

Observasi 

Model 

Pengembangan 

Kecerdasan 

Sosial dalam 

Pembelajaran 

Hadits 

Jadi sebelum saya mengamati kegiatan-kegiatan apa saja 

yang dilakukan para santri mulai dari bangun pagi saya 

juga sempat berbincang-bincang dengan guru hadis dan 

saya juga sempat mewawancarai beliau terlebih dahulu 

sebelum saya berkeliling melihat kegiatan para santri 

setelah selesai wawancara dengan beliau saya pun 

mengamati kegiatan sehari-hari para santri mereka masing-

masing melakukan kegiatan yang berbeda-beda terlepas 

dari kegiatan rutin meraka yang memang harus dilakukan 

secara bersamaan seperti sholat berjamaah lima waktu, 

tadarus, pemberian kosa kata (bahasa arab dan bahasa 

inggris) kegiatan belajar mengajar, olahraga, sholat dhuha 

berjama’ah, setelah semua kegiatan sehari-hari yang harus 

dilakukan secara bersamaan dilakukan oleh para santri 

mereka melakukan kegiatan masing-masing   ada yang 

mengulang pembelajarannya, ada yang menghafal, ada 

yang bercerita dengan temannya, ada yang main bola dan 

ada juga yang ngelakuin kegiatan lain-lain. Setelah sholat 

dzuhur dan makan siang mereka melakukan masing-

1. Disiplin  

2. Salam 

pembuka 

3. Wawancara 

dengan 

pengasuh 

4. Mengamati 

kegiatan 

santri 

5. Salam 

penutup 

 

1. Salam 

pembuka 

2. Wawancara 

3. Mengamati 

4. Salam 

Jadi selain dari kegiatan 

sehari-hari yang 

dilakukan santri secara 

bersama-sama mereka 

juga melakukan dan 

mengambil salah satu 

dari ektrakulikuler yang 

ada di pondok pesantren 

seperti drumband, qori, 

rebana musik,nari dan 

menjahit.  
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masing ekstrakulikuler seperti drumband, qori, menjahit, 

nari dan rebana musik. Dan saya mengamati kegiatan 

mereka dan ketika saya mengamati kegiatan salah satu 

santriwati pada ekstrakulikuler yang beliau ambil yaitu 

menjahit saya bertanya kepadanya alasannya kenapa 

memilih ekstrakulikuler menjahit ketimbang yang lain 

beliau pun menjawab selain dari dapat ilmu dari proses 

pembelajaran di kelas yang umum dan keagamaannya serta 

kegiatan sehari-hari yang dilakukan secara bersama-sama 

saya juga mengambil kegiatan menjahit ini agar setelah 

lulus dari pondok pesantren ini nanti saya tidak hanya 

mendapatkan ilmu dari segi keagamaannya sjaa namun 

juga saya dapat skill menjahit ini yang nantinya bisa saya 

kembangkan di masyarkat umum sekaligus menambah 

ilmu yang ada dalam diri saya. Karna waktu juga sudah 

menunjukkan waktu sholat ashar saya pun bergegas ikut 

sholat berjamaah dengan para santri di masjid dan setelah 

itu saya minta izin pamit dengan pihak pesantren untuk 

pulang. 
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LAMPIRAN 2 

LEMBAR WAWANCARA 
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LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI 

Wawancara dengan ibu kepala Madrasah Tsanawiyah Pesantren Ta’dib Al-Syakirin 
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Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Hadist dan Pengasuh Madrasah Tsanawiyah 

Pesantren Ta’dib Al-Syakirin 

 

Wawancara dengan santri dan santriwati Madrasah Tsanawiyah Pesantren Ta’dib Al-Syakirin 
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Lingkungan dan Kegiatan Mts Pondok Pesantren Ta’dib Al-Syakirin 
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LAMPIRAN 4 

KEGIATAN BIMBINGAN PROPOSAL 
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LAMPIRAN 5 

KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN 6 

SURAT IZIN RISET 
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LAMPIRAN 7 

SURAT BALASAN 
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